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ABSTRAK

Fenomena yang terjadi di dalam kehidupan manusia pada zaman
sekarang sudah semakin jauh dari nilai-nilai Al-Qur’an dan hadits nabi.
Busunat merupakan upacara keagamaan yang memasyarakat dikalangan
umat Islam khususnya masyarakat Lampung, di zaman sekarang
pelaksanaan khitan atau busunat sudah menjadi suatu kebudayaan yang
terus dilakukan dalam masyarakat. Saat ini masyarakat yang
melaksanakan busunat bukan hanya sebagai bentuk ibadah saja,
melainkan sebagai ajang silaturahmi antar warga masyarakat. Lazimnya
tradisi busunat hanya dilakukan oleh anak laki-laki yang mulai
menginjak agil baligh (seseorang yang telah memiliki akal sehat). Ini
merupakan suatu prosesi yang harus mereka ikuti. Apalagi sejak Islam
masuk dalam tataran suku Lampung, Islam begitu mempengaruhi
kehidupan mereka termasuk dalam tradisi busunat ini.

Masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah implementasi
upacara busunat pada budaya lampung saibatin dan apasajakah nilai-nilai
pendidikan Islam yang, terkandung_dalam upacara busunat pada budaya
lampung = saibatin?... Tujuan, penelitianifi \adalah untuk mengetahui
bagaimafia,, implementasi dan: nilai-nilal pendlqhkan Islam dalam upacara
nat'pada budaya lampung saibatin. Gunanya' Untuk memberikan

dan wawa ih luas kepa" baca tentang
entasiy dan’ Nl|uE ikan Islam dal

pacara busunat
a Lampung salbatln
Peneliti

nak’a,n/*ialitatif karena penelitian ini
dilakukan pada kon amfah an hasil penelitian yang bersifat

deskriptif menekankan pada kata bukan angka. Berdasarkan teori diatas
penelitian ini menggunakan strategi fenomenologis, penelitian yang
dilaksanakan menjalin hubungan yang intens dengan informan dalam
kegiatan syariat khitan pada budaya Lampung Saibatin, dengan tujuan
untuk mendeskripsikan Implementasi dan Nilai-nilai pendidikan Islam
dalam upacara busunat pada budaya lampung saibatin.

Hasil temuan dari penelitian ini ialah menjelaskan bahwasanya
tradisi pelaksanaan upacara busunat pada budaya lampung saibatin tidak
melanggar aturan syariat Islam bahkan sangat mendidik generasi muda
dalam melestarikan budaya lampung saibatin, nilai-nilai pendidikan Islam
yang terdapat dalam tradisi upacara busunat pada budaya lampung saibatin
lalah nilai sosial, nilai religi, nilai kebersihan, nilai kekeluargaan, serta
nilai kebudayaan dan keindahan.

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Islam, Busunat, Lampung Saibatin
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penegasan judul ini untuk menghindari kesalah pahaman makna
yang terkandung dalam memahami judul skripsi yang penulis ajukan,
maka dipandang perlu dijelaskan beberapa pengertian yang terdapat pada
judul skripsi ini adalah sebagai berikut: NILAI-NILAI PENDIDIKAN
ISLAM DALAM UPACARA BUSUNAT DAN IMPLEMENTASINYA

PADA BUDAYA LAMPUNG SAIBATIN.

1. N|Ia| N|Ia| Pendldlkan Islam

Nl|a! mlal pendldlkan Islam tersusun ke dalam jga kata yaitu:

Adapun kata pendidikan sendiri adalah perbuatan dan usaha dari

generasi tua untuk mengalihkan pengetahuan, kecakapan serta
keterampilan kepada generasi muda sebagai usaha menyiapkannya
agar dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmani dan rohani.?

Pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan

mengembangkan Potensi-potensi pembawaan baik jasmani dan rohani

L W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,1982), him. 677

2 Soegarda Purwakawatja dan H.A.H Harahap, Ensiklopedi Pendidikan, (Jakarta: PT
Gunung Agung, 1982), him. 256



sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan.®
Jadi maksudnya pendidikan adalah upaya menyiapkan keterampilan
dan kecakapan serta menumbuh dan mengembangkan potensi-potensi
sebagai usaha manusia agar dapat memenuhi fungsi hidupnya.

Sedangkan pengertian Islam dari segi bahasa berasal dari kata
aslama, yaslimu, islaman, yang berarti ketundukan. Pengertian Islam
sebagai agama, adalah agama yang diajarkan diwahyukan tuhan untuk
umat manusia, melalui Rasul-Nya, Muhammad SAW.*

Jadi yang dimaksud dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam
judul skripsi ini ad_alah hal-hal yang pgnting, berharga dan berguna

yang<-’-\..didaéarkah 3-.béda‘-‘-:pengl'<ajiélr1 pehdiaikan-fa. Islam dalam rangka
[ v I|

"embangkan pengetahua yang dljadl:__-' oman dalam
'aIanishatu ke}k ﬁsual denganp ifteh Allah SWT.
2. Upacara

Upacara adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan sekelompok

orang serta memiliki tahapan yang sudah diatur sesuai dengan tujuan
acara. Situmorang dapat menyimpulkan bahwa pengertian upacara
adalah sebuah kegiatan yang dilakukan sekelompok orang yang
berhubungan terhadap keyakinan dan kepercayaan spritual dengan
suatu tujuan tertentu.

3. Busunat atau Khitan

® Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2011), him. 2
* Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 34



Busunat atau khitan menurut bahasa adalah memotong kulit yang
menutupi kepala penis. Sedangkan menurut istilah syar’i adalah
memotong bulatan bagian ujung hasyafah, yaitu tempat pemotongan
kulit yang menutupi kepala zakar yang juga menjadi tempat
konsekuensi hukum syari’at.” Jadi syariat khitan adalah hukum yang

telah Allah SWT tetapkan di dalam kitabnya.

4. Implementasi

Implementasi ialah suatu pelaksanaan, penerapan.® Jadi dalam
pengertian ini implementasi yang dimaksud adalah mengenai Nilai-

Nilai Pendidikan Islam dalam Syari’at Khitan pada Budaya Lampung

Saibr‘ijﬁnr.__g:'_

stz LamoungaBidN, S 4

i F]ﬁad@ lah sekelompo k,«ﬁ"faS

adat yang tetap

ya. Kepemimpinan ketua
adat hanya diwariskan secara turun-temurun berdasarkan garis lurus
keturunan langsung. Saibatin merupakan gabungan kata sai dan batin,
yang artinya satu batin sehingga dapat dikatakan bahwa adat saibatin
adalah adat yang menganut system pewarisan secara turun-temurun,

berdasarkan garis keturunan langsung.’

him.93

® Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, (Solo: Pustaka Arafah,2015),

® Widodo, Kamus llmiah Populer, (Yogyakarta: Absolut,2001), him. 223
" Sabaruddin Sa, Sai Bumi Ruwa Jurai Lampug (Jakarta:Buletin Way Lima

Manjau,2012), him. 146



Dari uraian singkat diatas, maka dapat penulis simpulkan bahwa
pengertian judul yang dimaksud dalam skripsi ini adalah segala
sesuatu yang penting, berharga dan berguna dalam pengkajian nilai-
nilai pendidikan Islam yang ada dalam syariat khitan.

B. Alasan Memilih Judul

Adapun alas an penulis memilih judul skripsi tersebut yaitu sudah
menjadi kewajiban, bahwasanya busunat atau khitan mengandung makna
dan hikmah serta pendidikan yang sangat penting bagi fitrah seseorang,
sebab busunat atau khitan merupakan dasar dari kesucian yang menjadi
salah satu syarat seseorang dalam melaksanakan amalan-amalan dalam

berlbadah serta dengan berkhltan seseorang dapat terhlndar dari penyakit

ysf?smplementasi yang baik dari

berbagai aspek pendidikan Islam terkhusus pada budaya Lampung

Saibatin dalam kehidupan sehari-hari guna mewujudkan generasi Islam
yang kuat agidah, ibadah dan jasmaninya sehingga berdampak pada

kesehatan berfikir.

C. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha yang sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia, melalui pendidikan manusia dapat

merubah tingkah lakunya dan bisa berkembang kearah yang lebih baik.



Dengan pendidikan manusia dapat menciptakan segala macam cultural

universal dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Ki Hajar Dewantara menuliskan bahwa pendidikan adalah usaha
yang dilakukan dengan penuh keinsyafan yang dituju untuk keselamatan
dan kebahagiaan manusia.® Jadi pendidikan erat kaitannya dengan
manusia karena pendidikan tidak hanya bersifat sebagai pelaku
pembangunan tetapi merupakan perjuangan. Pendidikan berarti

memelihara hidup tumbuh kearah kemajuan.

Maksudnya adalah bahwa seseorang harus melakukan pendidikan

dengan §uatu,"u'saha. 'yahg'-d_ila_kURén.. defigan pgnuh keinsyafan atau
T |\ o A 4 y o II

k darin yang bertuluan untuk kemaslahatan i;lan kebah iaan seseorang

t yang Qerarn mbrlr“p tumbuh k’e arghiyang lebih maju,

lebih baik serta |dak<bo|eh\me

IWea aan yang telah lalu.

Situasi dan kondisi lingkungan masyarakat, jika dilihat saat ini

sangat rentan bagi tumbuhnya perilaku agresif dan menyimpang
dikalangan remaja. Fenomena yang terjadi di dalam kehidupan manusia
pada zaman sekarang sudah semakin jauh dari nilai-nilai Al-Qur’an dan
hadits nabi.® Padahal pada dasarnya Al-Qur’an dan Hadits adalah sumber
ajaran Islam yang wajib dipegangi sebagai hujjah guna mengantarkan

manusia menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.

him. 5

# Zainudidin dan Mohd. Nasir, Filsafat Pendidikan Islam, (Langsa: Citapustaka,2010),

° Aat Syafaat dkk, Peranan Pendidikan Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja,

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2008), him. 4



Akibatnya, bentuk-bentuk penyimpangan terhadap nilai tersebut
mudah ditemukan di lapisan masyarakat, tidak hanya terjadi dikalangan
muda, tetapi terjadi juga dikalangan dewasa, orang tua, bahkan anak-anak.
Untuk itu, diperlukan semacam tindakan kuratif untuk memulihkan

kondisi tersebut.

Busunat atau khitan merupakan penyempurnaan fitrah yang
diciptakan Allah SWT dan juga menjadi tanda yang melekat pada jasad
kaum muslimin. Selain itu busunat mempunyai faedah bagi kesehatan
karena membuang anggota tubuh yang menjadi tempat persembunyian
kotoran, virus, najis dan- bau yang tidak seda\p Jadi sangatlah penting bagi

kaum mpsrrml untuk menjagakesumannya karrena teflah menjadi perintah

t Islam, khitan

nga.t pentlng karena meﬂj Allah SWT.

Busunat atau Enan""'j "'gaqerkaitan dengan thaharah (bersuci)

yang juga menjadi persyaratan kesempurnaan seseorang dalam

melaksanakan ibadah. Hadist riwayat Muslim 1:221 yang menjelaskan

bahwa khitan merupakan penyempurnaan fitrah sebagai berikut:'

"’;3,}@5)'1“—%5;@“?@'33\@“:"}'USE*;{L"\

F

19 https://salampathokan.blogspot.com/2012/11/hadits-tentang-
khitan.html(28september2018)



https://salampathokan.blogspot.com/2012/11/hadits-tentang-khitan.html(28september2018)
https://salampathokan.blogspot.com/2012/11/hadits-tentang-khitan.html(28september2018)

Artinya: Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Fithrah
itu ada lima, atau lima hal termasuk fithrah, yaitu : 1. khitan, 2. mencukur
bulu kemaluan, 3. memotong kuku, 4. mencabut bulu ketiak, dan 5.
Memotong kumis”. [HR. Muslim juz 1, hal. 221]

Menurut bahasa, busunat atau khitan berarti memotong kuluf
(kulit) yang menutupi kepala penis.*! Sedangkan menurut istilah syara’,
khitan adalah memotong bulatan diujung hasyafah, yaitu tempat
pemotongan penis, yang merupakan tempat timbulnya konsekuensi
hukum-hukum syara’. Khitan laki-laki adalah kepala kemaluan (kepala
zakar) yang berbentuk bundar yang terletak pada bagian paling bawah

dari ujung zakar."?

Jadi bsusnat pada Iakl Iakl dlmulal darl kepala kemaluan (kepala
I |
ang berbentuk dar atala kulit yang mpnu gbagian ujungnya

.; /

seutbﬂmya tefb a mo ongan int “dim kan agar ketika

membuang air k h7d<be_. i j dapat menjaga kesucian yang

menjadi persyaratan ibadah.

Abu Ubaidah berkata ‘’Adzartul jariyah wal ghulam yang berarti
saya mengkhitankan seorang hamba sahaya perempuan dan hamba sahaya
laki-laki.” Perintah khitan sebetulnya adalah ajaran yang dibawa Nabi
Ibrahim As. Atas perintah Allah SWT. Imam Al-Qurthubi dalam tafsirnya

mengemukakan, sesuai kesepakatan para ulama sesungguhnya Ibrahim As

'! Departemen Pendidikan Nasional, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), him 253
2 Ibnu Qayyim Al-Jauziah, Figh Bayi, (Jakarta: Robbani Press,2010), him 217



adalah orang yang pertama kali dikhitan.”® Islam memerintahkan
melakukan khitan dengan tujuan mengikuti millah Ibrahim As. Dan
sebagai syarat kesucian dalam beribadah, karena ibadah seperti shalat
mensyaratkan kesucian badan, pakaian dan tempat, maka dari itu wajiblah
bagi seorang muslimin melaksanakan khitan sesuai dengan ketentuan atau

syariat Islam.

Ibnu Qudamah dalam Kkitab Al-Mughni berkata, “khitan
diwajibkan bagi kaum laki-laki. Sedangkan bagi kaum perempuan khitan
dinilai sebagai satu perbuatan terpuji. Akan tetapi, khitan tidak diwajibkan

bagi kaum pere_mpuan.,-'- -

IJ.-IalH senada menjadl pendapat mayontas| kalangan akademi

kaum laki-laki

didalamnya tidak dapat dibersihkan. Sedangkan pembersihan kulit yang

berada pada bagian atas kemaluan perempuan lebih mudah.”

Dalam Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 123 Allah SWT berfirman:

. B/ -7 P g EPd Ed g 8
- /, s . ./ T - Z ¥ " ~1 A
Oe 08 Ly La> Lt dls st oG] Lol o

B Tim Riset Al-Qira’ah, Khitan Dalam Perspektif Syariat dan Kesehatan, (Jakarta Timur:

Pustaka Al-Kausar,2007), him. 20



Artinya :"Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad): “lkutilah
agama Ibrahim seorang hamba yang hanif” dan bukanlah Dia termasuk
orang-orang yang mempersekutukan Tuhan.(Q.S. An-Nahl:123)*

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan nabi Muhammad Saw.
Dan umatnya mengikuti millah Nabi lbrahim As. Karena ia merupakan
orang yang sempurna ketauhidannya. Disamping mengikuti agamanya,
ajaran khitan juga salah satu cara menyempurnakan ibadah, karena ibadah
mensyaratkan kesucian dan kebersihan. Dalam agama Islam, khitan
merupakan salah satu media pensucian diri dan bukti kita kepada ajaran
agama. Nabi Muhammad SAW sangat menganjurkan kepada umatnya
untuk melaksanakan keglatan yang berkenaan dengan kelahiran bayi.

Keglatan-keglatan |n| adalah memb|3|kan adzan ditelinga bayi, tahniah,

tat-k khltan dlkalan an-l
<
karena menjam

a juga menjadi persyaratan

ia menjadi penting

kesempurnaan seseorang dalam melaksanakan ibadah seperti: shalat lima
waktu, membaca Al-Qur’an , haji dan ibadah lain yang mensyaratkan

kesucian dari hadas dan najis.

Rasulullah SAW menyebut khitan termasuk amalan fitrah. Karena
fitrah adalah agama Nabi Ibrahim, agama yang lurus. Amalan-amalan itu
diperintahkan kepada Ibrahim, yaitu kalimat-kalimat yang dijadikan

Allah sebagai ujian bagi Ibrahim. Selain itu fitrah dibagi menjadi dua,

' Dapartemen RI Al-Hikmah, Al-Qur’an Terjemah, (Bandung: CV Diponegoro,2005),
him. 281
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yaitu fitrah yang berkaitan dengan hati (mengenal, mencintai, dan
mengutamakan Allah dari yang lain) dan fitrah amaliah (khitan,
mencukur rambut kemaluan, mencukur kumis, memotong kuku, dan

mencabut bulu ketiak).

Kesimpulannya, yang pertama adalah menyucikan jiwa dan
membersihkan hati, kedua adalah membersihkan tubuh diantara keduanya
saling membantu dan dukung. Fitrah pada tubuh yang paling utama adalah

khitan.

Dari macam-macam fitrah - diatas memanglah sangat berkaitan

dengan thaharah (bersum) dan kebersman serta membuang sisa-sisa

ran | [ yangr dengannya setan menjlnakan Aan _hldu

k

berdampingan

setan dan kulit

khitan.t®

Sedangakan pendidil;ar;. Islam menurut Omar Mohammad At-
Toumi Asy-Syaibany yaitu proses mengubah tingkah laku individu pada
kehidupan pribadi, masyarakat dan sekitarnya, dengan cara pengajaran
sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi diantara profesi-profesi

asasi dalam masyarakat.

Nilai-nilai pendidikan Islam adalah sesuatu yang terpenting dalam
keberadaan manusia atau suatu yang paling berharga dan merupakan

kumpulan dari prinsip-prinsip hidup yang saling terkait yang berisi ajaran-

 1bnu Qayyim, Op.Cit. him. 227-228
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ajaran guna memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber
daya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya

(Insan Kamil) sesuai dengan norma dan ajaran Islam.
Nilai-nilai pendidikan Islam dalam syariat khitan sebagai berikut:

1. Nilai Keimanan.

Iman secara umum dipahami sebagai suatu keyakinan yang
dibenarkan dalam hati, diikhrarkan dengan lisan, dan dibuktikan
dengan amal perbuatan yang didasari niat yang tulus dan ikhlas dan
selalu mengikuti petujuk Allah SWT serta sunah Nabi Muhammad
SAW Dalam AI Qur an terdapat sejumlah ayat yang menunjukan

katafkata iman, dlantaranya terdapat padar f" rman Allah SWT (Q.S.

\

3 ) 15alls Cp Al (672 55

P }9,4/9

o (IR R T Y D A (R RSN

Artinya: “Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah
tandingan tandingan selain Allah, mereka mencintainya sebagaimana
mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat
sangat cintanya kepada Allah, dan jika seandainya orang-orang yang
berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari
kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa
Allah Amat berat siksaan-Nya (niscahya mereka menyesal).

'® Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan,(Jakarta:PT.Rilis Grafika,2009), him.
211
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Adapun orang-orang yang beriman sangat besar cintanya
kepada Allah. Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa iman
itu identik dengan (ashaddu hubbal illah), kecintaan yang sangat

mendalam.’

Maksudnya adalah bahwa kenyataannya Allah adalah Tuhan
yang wajib disembah. Tiada lawan, tiada tandingan, dan tiada sekutu
bagi-Nya.  Allah  SWT  mengancam  orang-orang  yang
mempersekutukan dirinya, yang berbuat aniaya terhadap diri mereka
sendiri dan Allah SWT amatlah berat siksan-Nya dan jika seandainya
orang- orang yang berbuat dzallm |tu mellhat bagaimana siksaannya

msc@hya mereka akan menyesal

dgqﬁsecar s i yai
sembahan manumh 1 ma%agai wujud penghamba diri

kepada Allah SWT. Ibadah adalah suatu sarana untuk mendekatkan
diri kepada Allah SWT dan ibadah dalam Islam secara garis besar
terbagi kedalam dua jenis, yaitu ibadah mahdah (ibadah khusus) dan
ibadah ghair mahdah (ibadah umum). Berikut ini adalah jenis-jenis
ibadah khusus yang meliputi thaharah, shalat, puasa, zakat, dan

haji.’®

7 Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga,2011), him. 12-13
'8 1bid, him. 23
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Manusia hidup di dunia ini semata-mata hanya untuk
beribadah kepada Allah SWT dan secara garis besar khitan masuk

kedalam ibadah mahdah yaitu thaharah (bersuci).

3. Nilai Kesehatan.

Kesehatan adalah masalah paling penting dalam kehidupan
manusia, terkadang kesehatan dipandang sebagai sesuatu yang biasa
dalam dirinya. Orang akan sadar bahwa kesehatan sangat penting

ketika suatu saat dirinya atau keluarganya jatuh sakit.

Untuk menuju  pada upaya pencegahan tersebut, Islam
menekankan segl kebersman iahlr dan batm Kebersman lahir dapat

menbambil bentuk kebersman tempat tlﬁggall lingkungan sekitar,

-~

\jﬁw‘uﬁvwﬂ vﬁ-"dﬂ Q/l

A

Artinya  “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri”
(Q.S.Al-Bagarah:222)"

Begitu pentingnya kebersihan menurut Islam, sehingga orang
yang membersihkan diri atau mengusahakan kebersihan akan dicintai
olenh Allah SWT. Ajaran kebersihan tidak hanya merupakan slogan

atau teori belaka, tetapi harus dijadikan pola hidup praktis, yang

91

19 Abuddin Nata, Metodology Study Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2008), him.
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mendidik manusia hidup bersih sepanjang masa, bahkan

dikembangkan dalam hukum Islam.

4. Nilai Pendidikan Seks.

Islam begitu gigih menyeimbangkan pertumbuhan manusia
sehingga pembentukannya sesuai dengan tabiat yang telah diciptakan
Allah SWT dan fitrah yang telah digariskan. Dorongan seksual yang
diciptakan Allah SWT dalam diri manusia menjadi sebab
kelangsungan seluruh makhluk hidup, termasuk umat manusia. Syara’
menamakan masa ini sebagai masa taklif (pembebanan) jika seorang
anak telah ---memasuki masa ini ia mempunyai tanggung jawab

terherdap segala hal yang ﬁllakukannya Maksudnya adalah dalam

r..

dan pembahsan nilai-nilai pendidikan Islam yang ada dalam syariat

khitan pada budaya Lampung Saibatin yang akan dikaji dalam rangka
mengantarkan  manusia menjadi pribadi muslim sesuai dengan

syari’at Islam.

Khitan merupakan upacara keagamaan yang memasyarakat
dikalangan umat Islam khususnya masyarakat Lampung, di zaman

sekarang pelaksanaan khitan sudah menjadi suatu kebudayaan yang

20 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi Pendidikan Dalam Perspektif Hadis, (Jakarta:
Amzah,2010), him. 61
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terus dilakukan dalam masyarakat. Saat ini masyarakat yang
melaksanakan khitan bukan hanya sebagai bentuk ibadah saja,

melaikan sebagai ajang silaturahmi antar warga masyarakat.

Namun, tak sedikit pula masyarakat yang melaksanakan khitan
dengan disertai pertunjukan seni sebagai hiburannya yang biasa kita
sebut dengan “Orgenan”. Hal semacam ini mengikuti kebudayaan
yang ada dalam masyarakat tersebut dan dengan diadakannya acara
itu, sekaligus dijadikan sebagai salah satu cara untuk menyambung tali

silaturahmi antar warga masyarakat.

Trad|S| Khltan pada budaya Lampung serlng disebut dengan

BusdnaHammnya tradisi busunat hanya dualﬁukén oleh anak laki-laki

mulai\mengmjb] IbA(seseo
sehat). ni r@gﬁ;@n suategpr osesi yang harus mereka ikuti.

Apalagi sejak Islam !as"’ M tataran suku Lampung, Islam begitu

mempengaruhi kehidupan mereka termasuk dalam tradisi busunat ini.

h memiliki akal

Dalam ajaran agama Islam sunat atau khitan merupakan salah
satu sunnah Nabi yang diperintahkan kepada setiap umat muslim laki-
laki. Bertujuan membersihkan diri dari kotoran. Demikianpun dengan
tradisi busunat ini yang merupakan salah satu prosesi menuju

pendewasaan diri.

2L |bid, him. 148
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Kemudian, dalam pelaksanaan khitan tak jarang juga
menimbulkan permasalahan, yaitu dalam bidang ekonomi. Hal ini
dikarenakan ketika mengadakan suatu acara walimatul khitan maka
tak sedikit juga warga yang bingung bahkan sampai melupakan
hakikat pelaksanaan ibadah khitan itu sendiri. Mereka sibuk
memikirkan harus memberi dan membawa sesuatu apa yang hendak

diberikan kepada orang yang mengadakan walimah khitan tersebut.

Pelaksanaan khitan bukan lagi sebagai bentuk ibadah dan
ketaatan pada Allah SWT. tetapi mengharapkan sesuatu yang lain
berupa uang. ataup-un hadiah--bagi si-*-pelaksana walimah khitan.
Seba}gal baglan darl keyaklnan hldup masya’rakat muslim, tentunya

éanaan khltaul'rﬂ@dar dladay(:

an: Khltan sebetulnya adafah

lainkan telah

dip yang dibawa Nabi

Imam Al-Qurthubi dalam tafsirnya mengemukakan, sesuai
kesepakatan para ulama sesungguhnya Ibrahim As adalah orang yang

pertama kali dikhitan.?

Ibadah khitan pada budaya Lampung juga mengandung nilai-
nilai pendidikan Islam yang dapat kita ambil dalam rangka
mengantarkan dan mendidik anak agar menjadi pribadi muslim yang

shaleh. Mengingat hal itu, maka menjadi sangat penting untuk

* Tim Riset Al-Qira’ah, Op.Cit. him. 20



17

mempelajari apa dan bagaimana ajaran ibadah khitan pada budaya
Lampung Saibatin dan nilai-nilai apa saja yang terkandung didalam
pelaksanaan khitan pada budaya Lampung Saibatin serta
implementasinya pada budaya Lampung Saibatin. Diharapkan umat
Islam khususnya masyarakat Lampung Saibatin akan lebih paham

makna ibadah khitan yang sebenarnya.

Dari uraian diatas, menurut penulis perlu adanya kajian yang
mendalam tentang khitan pada budaya Lampung Saibatin yang
didalamnya terkandung konsep nilai, hukum, yang didasarkan dengan
nilai-nilai __fpendidi:,ilfan‘_ Islam__...:sghinggan diharapkan memberikan

A

pemﬁﬁ’ama}'n mendalam tentang makna-'qlan_.gﬁrﬂaiiﬁilai pendidikan Islam

“tekandung dffny gelakgnean Kt padBiGzy Lampung
] = m i -“oﬁgﬁ_;{ £

. Rumusan Masalah ve

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi

masalah yang terjadi dikalangan masyarakat saat ini yaitu:

1. Bagaimana Implementasi Upacara Busunat Pada Budaya Lampung
Saibatin?

2. Nilai-nilai pendidikan Islam apa saja yang terkandung dalam upacara
busunat pada budaya Lampung Saibatin?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
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a. Untuk mengetahui bagaimana Imlementasi Upacara Busunat pada
budaya Lampung Saibatin.

b. Untuk mengetahui Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang terkandung
dalam Upacara Busunat pada Budaya Lampung Saibatin.

2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk memberikan masukan dan wawasan yang lebih luas kepada
pembaca tentang Implementasi dan Nilai-nilai pendidikan Islam
dalam Upacara Busunat pada Budaya Lampung Saibatin.

b. Mengembangkan ilmu pengetahuan yang penulis peroleh selama

dlbangkg kuliah kedalam bentuk penyusunan dan penyajian dalam
y *3\ ." - i 3 y i

.....

bentuk karyammldh yanygﬂmsya ah be[ma aat bagi pembaca.




A

BAB |1

LANDASAN TEORI

Pengertian Nilai Pendidikan Islam

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa nilai adalah
kadar, mutu, sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan®.
Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan
melembagakan secara objektif didalam masyarakat.

Menurut Rohmat Mulyana nilai sering dirumuskan dalam konsep yang
berbeda-beda. Ahli psikolog menafsirkan nilai sebagai suatu kecendrungan
prilaku yang ber_aWaI da(_i_ gejala-geja_lg.l psikqfog. Seperti hasrat, motif, sikap,
kebutuharfga‘i‘ag_'lgeyaki-nén yé‘ri'ddi'rﬁi'iikizs'eear}a mdeLllaI sampai pada tingkah

an-filsafat nilai dibahas

Aff‘%“"‘H

filsafat nilai, fiIM

bidang filsafat digunakan untuk menunjukan suatu kata benda yang abstrak

u cabang ilmu yaitu

ang nilai-nilai. Istilah dalam

yang artinya keberhargaan atau kebaikan, yang artinya suatu tindakan
kejiwaan tertentu dalam menilai atau melakukan penilaian.”

Nilai adalah suatau jenis kepercayaan, yang berpusat pada
kepercayaan seseorang, tentang bagaimana seseorang seharusnya atau tidak

sepatutnya dalam melakukan sesuatu, atau tentang apa yang berharga dan

him. 677

L W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1982),

? Jalaludin dan Abdullah, Filsafat Pendidikan:Manusia, Filsafat dan Pendidikan (Jakarta:PT

Gaya Media Pratama), him. 106
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tidak berharga untuk dicapai. Nilai sebagai sesuatu abstrak menurut Raths,

yang memiliki sejumlah indikator yang dapat kita cermati, yaitu:*

1.

Nilai memberi tujuan atau arah (goals and purpose) kemana kehidupan
harus menuju, harus dikembangkan atau harus diarahkan.

Nilai mengarahkan seseorang untuk bertingkah laku (attitudes), atau
bersikap sesuai dengan moralitas masyarakat, jadi nilai itu member acuan
atau pedoman bagaimana seharusnya seseorang harus bertingkah laku.
Nilai itu menarik (interests) memikat hati seseorang untuk dipikirkan,
untuk direnungkan, untuk dimiliki, untuk diperjuangkan dan untuk
dihayati.

Nilai mengusik 'p'era!saah.‘_'_ '_(fe"el'.'i'th) hati nt]rani_\{_geseorang ketika sedang
|;’ e | = R y & )

v = [ ll
|

lami berbagai perasaan, atau suaéa_néf’rjati__;

’-. . g g - _-“’,;....//..
at, lain-lain

ilai i K jakinan atatl cayaan (beliefs and convication).
> '
Suatu nilai menuntut adanya aktifitas (activies) perbuatan atau tingkah

laku tertentu sesuai dengan nilai tersebut, jadi dengan adanya aktivitas

ti senang, sedih,

g,

perbuatan dan tingkah laku maka nilai tidak berhenti pada pemikiran,
tetapi mendorong atau menimbulkan niat untuk melakukan sesuatu sesuai
dengan nilai tersebut.

Nilai biasanya muncul dalam kesadaran, hati nurani atau pikiran seseorang
ketika yang bersangkutan dalam situasi kebingungan, mengalami dilemma

atau menghadapi berbagai persoalan hidup (worries, problems, abstacles).

® Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta,2011), him. 8-9
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Dari beberapa pengertian diatas nilai adalah sesuatu yang penting atau
yang berharga bagi manusia sekaligus inti kehidupan dan diyakini sebagai
standart tingkah laku, tanpa nilai manusia tidak akan memiliki arti dalam
kehidupannya karena sebagai dasar dari aktifitas hidup manusia harus

memiliki nilai baik yang melekat pada pribadi seseorang maupun masyarakat.

Setelah mendefinisikan pengertian nilai, maka penulis akan
mendefinisan pengertian dari pendidikan Islam. Pendidikan sebagai usaha
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada

dalam masyaraka,t--dan kebudayaan.‘_"__ -

Chahlb_Thoha berpendapat bahwa pendldlkan Islam_ ialah pendidikan

dibangun untuk

melaksana . Afpengldlkw I-nilai dasar Islam yang
terkandung dalam Jadi maksudnya adalah pendidikan
yang falsafah adalah pendidikan Islam dengan dasar dan teori-teori serta

tujuan-tujuan yang dibangun untuk melaksanakan praktik pendidikan.

Adapun menurut M.Arifin pendidikan Islam adalah suatu sitem
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh
hamba Allah SWT sebagaimana Islam telah menjadi pedoman hidup manusia,

yaitu pribadi yang beriman dan bertagwa serta berilmu pengetahuan,

him.61

* Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2011), him. 2
® M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1996),
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berakhlak karimah dan selalu mencari ridho Allah SWT untuk kebahagiaan

hidup didunia dan akhirat.’

B. Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Untuk membangun pendidikan yang efektif, UNESCO (1991)

menekankan pentingnya martabat manusia sebagai nilai tertinggi.
Penghargaan terhadap martabat manusia dianggap sebagai nilai yang tidak
terbatas dan dapat mendorong manusia untuk memilih nilai-nilai dasar yang
terkisar disekelilingnya. Nilai dasar ini menurut UNESCO, meliputi nilai
kesehatan, kebenaran, kasih sayang, tanggung jawab sosial, efesiensi

ekonomi, solidaritas global dan nasionalisme.

Nula

dan

SWT. de Fyang ling semptit fisik itu merupakan

pa
uk mam, serta benda-benda hasil

pemahaman keinda

ciptaan manusia.

Manusia dikaruniai rasa keindahan, maka ia harus mengembangkan
apresiasinya terhadap seni dan keindahan, secara terus menerus dalam segala
hal sehingga mampu mengembangkan berfikir kritis dan kreatif dalam

menghadapi tantangan dunia modern dimasa mendatang.

® M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Iterdisipliner, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2011), him. 8
” Rohmat Mulyana, Op Cit, him. 107-108
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Nilai dasar kebenaran, kebenaran berimplementasi pada upaya
memperoleh pengetahuan secara terus menerus dalam segala hal. Nilai dasar
kasih sayang, hakikat moral manusia berada dalam tempat yang paling utama
yaitu dalam nilai kasih sayang, nilai tersebut berimplikasi pada kebutuhan
untuk memperoleh integritas pribadi, harga diri, kepercayaan diri, kejujuran

dan disiplin diri pada peserta didik.®

Nilai dasar spiritual, keberadaan peserta didik dipengaruhi oleh
dimensi-dimensi trasensenderal yang tingkat pemaknaannya bergantung pada
pengalaman dan kesadaran pribadi masing-masing dengan perwujudan

keimanan.

Nilai dasar efesensi ekonomi, nilai dasar'perlu diajarkan agar peserta

L

barang yang berharga dan bermanfaat bagi kehidupannya. Dengan nilai dasar
ini, generasi yang memiliki wawasan luas tentang kehidupan global dapat

disiapkan melalui pendidikan.

Di dalam Al-Qur’an juga memuat nilai normative yang sejalan dengan
UNESCO. Nilai yang dimaksud adalah terdiri dari tiga pilar utama, yaitu

sebagai berikut:

® Rohmat Mulyana, Op Cit, him. 107-108



24

1. I'tigadiyyah (Agidah), yang berkaitan dengan pendidikan
keimanan, seperti percaya kepada Allah SWT, malaikat, rasul,
kitab, bhari akhir dan taqdir, yang bertujuan untuk menata
kepercayaan individu, hal-hal yang tidak berhubungan dengan tata
cara amal.

2. Khulugiyyah (Akhlak), yang berkaitan dengan pendidikan etika,
yang bertujuan untuk membersihkan diri dari perilaku rendah dan
menghiasi diri dengan perilaku terpuiji.

3. Amaliyyah (lbadah), yang berkaitan dengan pendidikan tingkah
laku seharl harl baik yang berhubungan dengan:

2 Pendldlkan lbadah yang memuat hubugan antara manusia

= v — f_

dengan tuhannya, sepertl shalat pu akat, haji, dan

ah.

memuat hubungan antara
manusia, balk éécgra individual maupun institusional.® Seperti
perkawinan, perdagangan, pelanggaran, peradilan, perundang-
undangan, dan tata negara Islam.

C. Tujuan dan Landasan Pendidikan Islam

1. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan merupakan standar usaha yang ditentukan, serta mengarahkan
usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-

tujuan lain.

® Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah,2010), him 37-38
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Tujuan pendidikan Islam harus mengarah kepada hakikat pendidikan

yang meliputi beberapa aspeknya yaitu:*°

a. Tujuan dan tugas hidup manusia, manusia hidup bukan karena
kebetulan dan sia-sia ia diciptakan hanya untuk mengabdi kepada
Allah SWT

b. Memperhatikan sifat-sifat dasar manusia, yaitu konsep tentang
manusia sebagai makhluk unik yang mempunyai beberapa potensi
bawaan, seperti fitrah, bakat, minat, sifat, dan karakter.

c. Tuntunan masyarakat, tuntunan ini baik berupa pelestarian nilai-

nilai budaya yang telah melembaga dalam kehidupan suatu

masyarakat maupun pemenuhan te;rhadap tuntutan kebutuhan

"'<h|dupnya dalamrl “am perkem an";'

~dimensi kehidupan |d§a la
P >

dapat yka \” Whidup manusia didunia untuk

mengelola dan memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan

I

ia modern.

gandung nilai yang

diakhirat, serta meraih kehidupan diakhirat yang lebih
membahagiakan sehingga manusia dituntut agar tidak terbelenggu

oleh rantai kekayaan duniawi atau materi yang dimiliki.

Maksud dari tujuan Islam disini adalah manusia dituntut utnuk dapat

memiliki tujuan, tuntunan dan dimensi-dimensi yang dapat meningkatkan

71-72

*Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana,2010), him.
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kesejahteraan hidup didunia dan diakhitan dengan tuntunan Al-Qur’an dan

Hadist.

Menurut Imam Syafe’i dalam jurnal tujuan pendidikan Islam merinci

10 macam tujuan khas atau khusus dalam pendidikan Islam yaitu:**

a. Memperkenalkan kepada peserta didik tentang agidah Islam,
dasar-dasar agama, tata cara beribadat dengan benar yang
bersumber dari syariat Islam.

b. Menumbuhkan kesadaran yang benar kepada peserta didik

terhadap agama termasuk_prinsip-prinsip dan dasar-dasar akhlak

yang mulla

k : untuk menambah llmu
pengem mhuan keagamaan dan hukum-
hukum Islam dan supaya untuk mengamalkan dengan penuh suka
rela.
e. Menanamkan rasa cinta dan penghargaan kepada Al-Qur’an,
membaca, memahami dan mengamalkan.
f. Menumbuhkan rasa bangga terhadap sejarah dan kebudayaan

Islam.

! Imam Syafe’l, Tujuan Pendidikan Islam, (At-Tadzkiyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume
6, November 2018), him. 157
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g. Menumbuhkan rasa rela, optimis, percaya diri dan bertanggung

jawab.

Islam menghendaki agar manusia dididik supaya mampu
merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh Allah
SWT. Tujuan hidup manusia itu menurut Allah SWT ialah beribadah kepada
Allah SWT. Ibadah adalah jalan hidup yang mencakup seluruh aspek
kehidupan serta segala yang dilakukan manusia berupa perkataan, perbuatan,
perasaan, pemikiran yang disangkutkan dengan Allah SWT. Dalam kerangka
inilah maka tujuan pendidikan Islam haruslah mempersiapkan manusia agar

beribadah kepada,-AIIah .SW..T-” > .

j Ir_ ey

andaba&Péndldlkan Islam v

idikan Islam haln“mrhatlkan

ganu
ang me anutan Islam dan aara

sehari-hari. Karm

harus sama dengan sumber Islam itu sendiri, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah.

dividu dan sosial

a kedalam tingkah laku

an landasan pendidikan Islam

a. Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada

Nabi Muhammad SAW yang merupakan mukjizat melalui
perantaraan malaikat jibril untuk disampaikan kepada umat
manusia sebagai pedoman hidup, sehingga ummat manusia

mendapat petunjuk untuk kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat.

'2 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 47
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Secara etimologi Al-Qur’an berarti “bacaan” atau “yang dibaca”.
Pengertian ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Al-

Qiyamah:16-17

— ~ < s P g ° w/{ -~
E) et Jmad bl e 2 N
- =
-~
— A - X 2 o7 /‘3// 4.
@;m\;je) e~ Lle

6

Artinya: Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk
(membaca)  Al-Qur’an  karena  hendak  cepat-cepat
(menguasainya), sesungguhnya atas tanggungan kamilah
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)

13
membacanya™.

e I\,‘/_Ienurut"" istilah‘,*./A‘I-Qur’én- 'bera}'ti"'_°fiilp1an Allah SWT yang

abi Muhammad
a malaikat Jibril yang
itkan kepada kita umat manusia
secara Mutawattir yang diperintahkan membacanya bernilai
ibadah, yang dimulai dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan
surah An-Nas yang terdiri dari 30 juz, 114 surah, dan 6666 ayat
Al-Qur'an.’* Didalam Al-Qur’an terdapat ajaran yang berisi
prinsip-prinsip yang berkenaan dengan kegiatan atau usaha
pendidikan itu. Sebagai contoh dapat dibaca dalam kisah Lugman

yang mengajari anaknya dalam surat Lugman.

B Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta:PT. Rilis Grafika,2009), hlm.853
 Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Erlangga,2011), him. 107-108
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Al-Qur’an  memberikan  petunjuk  kearah  pencapaian
kebahagiaan yang hakiki, yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat. Al-
Qur’an juga memberi petunjuk yang jelas, yaitu meletakkan
seluruh aspek kehidupan dalam rangka ibadah kepada Allah SWT.
Dengan kata lain apabila dipelajari akan membantu menemukan
nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman berbagai problem
kehidupan.

b. As-Sunnah
Setelah Al-Qur’an, maka As-Sunnah yang menjadi dasar dan

sumber Sunnah biasa diartikan sebagai jalan yang terpuji, jalan

atau cara yang dlblasakan Sunnah ju a glartlkan sebagai sabda,

\ dari Rasulullah

kemaslahatan manusia dalam segala aspeknya yang membina
manusia menjadi muslim yang beriman dan bertagwa. Dalam
dunia pendidikan sunnah memiliki dua faedah yang sangat besar,

yaitu:

1). Menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapat
dalam Al-Qur’an atau menerangkan hal-hal yang tidak

terdapat didalamnya.

> Ibid, him 112-113
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2). Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan
Rasulullah SAW bersama anak-anaknya dan penanaman
keimanan kedalam jiwa yang dilakukan.

Dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa Al-Qur’an dan As-
Sunnah adalah dimana umat Islam mendapatkan bahwa dasar-dasar
pendidikan Islam dinyatakan dalam wahyu Allah SWT yaitu Al-Qur’an dan
Sunnahnya dilengkapi secara terperinci dalam kehidupan Nabi Muhammad

SAW. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S An-Nisa: 59:

-~

A_'-h‘““

\
Amnm g// ﬂyang beriman, taatilah Allah dan

taatilah Rasulnya, dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika

kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian yang

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya .*°
Menurut ayat diatas ialaha kita harus menaati pemimpin (ulil amri)
diantara kita, jika kita benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian

dan jika kita berlainan pendapat mengenai sesuatu maka kembalikanlah ia

16 Departemen Agama, Op.Cit, him. 99
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kepada Allah SWT yang demikian itu lebih utama bagi kita dan lebih baik

akibatnya.

D. Busunat atau Khitan Dalam Islam

1. Sejarah Khitan
Khitan sebenarnya adalah ajaran yang sudah ada dalam syariat Nabi
Ibrahim As. Imam Al-Qurtubi dalam tafsirnya menjelaskan, sesuai
kesepkatan para ulama sesungguhnya lbrahim adalah orang yang pertama
kali dikhitan.” Kemudian nabi Ibrahim mengkhitan anaknya nabi Ishaq
As. pada hari ketujuh stelah kelahirannya dan mengkhitan nabi Ismail As.
ketia beliau sudah baligh. -
Trpdigrkhltan |n| dlteruskan sanﬁpai} padarrzarpan kelahiran Arab pra

ke-lah\irambl I\ﬁmmadSAW Amengenai khitan Nabi

W-para ulama berbe__da«ge’nd

n telah berkhitan.

b. Malaikat Jibril yang mengkhitankan nabi ketika Jibril
membedah dada Nabi.

c. Abdul Muthalib kakek Nabi mengkhitannya sesuai dengan

kebiasaan orang Arab mengkhitan anak-anaknya.

Ajaran nasranipun pada dasarnya memerintahkan untuk berkhitan,

hal ini dapat ditemukan dalam Injil Barnabas yang mengemukakan bahwa

7 Tim Riset Al-Qira’ah, Khitan Dalam Perspektif syariat dan kesehatan, (Jakarta Tiur:
Pustaka Al-Kausar,2010), him. 20
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Almasih dikhitan. Dia menyeru pada pengikutnya untuk melakukan

khitan. Akan tetapi umat Nasrani tidak melakukan khitan.

Khitan menurut tradisi asalnya bukanlah suatu proses bedah kulit
yang bersifat fisik semata. Membuka kulit dilambangkan sebagai
membuka tabir kebenaran yang selama ini diliputi kabut tebal. Oleh sebab
itu, istilah “buka” kulit yang berarti membuka kebenaran, dapat kita temui
dalam istilah para sufi Islam yakni al fathu al rabbani yang arinya adalah

anugrah penyingkapan rahasia tuhan.™®

Seperti yang telah dijelaskan diatas mengenai sedikit sejarah
khitan d| dalam lslam dan merupakan suatu yang dlwajlbkan kepada orang

islam. [ Khjtgn terkalt dengan adanya |badah yang mengyaratkan adanya

rs|ﬁ‘an dan kesucn I A

Khitan secara bahdsa th;kna!ya: memotong Al-Qulfah (kulit) yang

terdapat pada kepala atau ujung kelamin. *°

Menurut Ibnu Hajar bahwa al Khitan adalah isim masdar dari kata
khatana yang berarti “memotong”, khitan yang berarti “memotong
sebagian benda yang khusus dari anggota badan yang khusus pula”.

Dalam figih thaharah kata khitan maksudnya adalah “memotong kulup

'8 Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, (Bandung: Mizan,
1999), cet,IV,him. 275

¥ Muhammad Makki Nasr Al-Juraisy, Pendidikan Anak Dalam Islam, ( Depok: Fathan
Media Prima,2016), him. 113
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(kulit bagian depan dzakar/foreskin)”.*® Jadi “memotong” maksudnya
disini yaitu memiliki batasan-batasan khusus. Bahwa arti dasar kata khitan
adalah bagian kemaluan harus dipotong, atau menghilangkan kulit yang

ada pada kepala zakar.

Dalam kata lain khitan adalah “sebuah ritual memotong kulup atau
qulfah (kulit yang menyelimuti ujung penis) seorang pria agar bersih
karena apabila tidak dibuang akan menumpuk kotoran-kotoran saat
kencing.

Qulfah atau ghurlah adalah “kulup atau ujung kulit kemaluan yang
dipotong” yang dlpotong dari seorang Iakl Iakl adalah bagian kulit yang

melmgkalt dlbawah ulung, kema,luan Itulah |kullt kemaluan yang

_'_. A

an untuk wrl N—h” .._:_f'.l: ::.:__;-""'

n menurut istilah atau Syam

it ya \/@ng kemaluan (kepala dzakar)

sehingga tersingkap semuanya.

bagi laki-laki ialah

Sedangkan Khitan bagi perempuan ialah memotong sedikit bagian
kulit atau biji/kelentit yang berada diatas farji.

Dan menurut Sunnah dalam memotongnya tidak berlebih-lebihan
berdasarkan hadits yang telah dishahihkan oleh Syaikh Al Albani

dikitabnya yang sangat berharga bagi kaum muslimin yaitu Silsilah Al

2% Ahmad Ma’ruf Asrori dan Suheri Ismail, Khitan dan Agigah Upaya Pembentukan Generasi
Qur’ani, (Surabaya: Al-Miftah, 1998), him. 11

1 Abdul Hakim bin Amir Abdat, Menanti Buah Hati dan Hadiah Untuk Yang Dinanti,
(Jakarta: Darul Qolam,2002), him. 245
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Ahaadits Ash Shahihah ( Jilid dua no.722) dari beberapa jalan dan
syawaahidnya dari haidits Ali dan Qais bin Dlahhak dan lain-lain.

dibawah ini:*?

PV Ly ade b Lo Jmdll JB 5 e oy i e
sersll sl BB S ¥y S i 1) bl
- 7 =53

Artinya: Dari Annas bin Malik dia berkata: Telah bersabda
Rasulullah Shalallahu “alaihi wa sallam kepada Ummu ‘Athiyah,
“Apabila engkau mengkhitan wanita maka potonglah sebagian
kelentitnyajangan engkau potong semuanya, karena sesungguhnya itu

(yakm memotong sebaglan keC|I dari bumya/kelentltnya dan tidak

fagusk n wajahnya dan

mémotoﬂg semuanya tanpa sisa) akan m _
ih| ' Annas bin Malik:

Maksud

{asdl mengkhitan wanita potonglah
sebagian kelentitnya saja tidak boleh dipotong semuanya, karena itu dapat

diyakini akan membaguskan wajahnya dan lebih baik bagi suaminya.
3. Hukum Khitan
Hukum khitan bagi laki-laki para ulama ahli figih berbeda pendapat,
apakah wajib ataukah sunnah. Akan tetapi, mereka sepakat bahwa khitan
telah disyariatkan agama. Diantara mereka ada yang mengatakan hukum

khitan adalah wajib sedang yang lain mengatakan sunnah. Karena hal itu,

22 |bid, him. 245
2 1bid, him. 246
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maka perlu kita pelajari terlebih dahulu masing-masing pendapat tersebut

baik yang mengatakan wajib maupun yang sunnah.

a. Hukum Wajib

Para ulama yang mengatakan bahwa khitan itu hukumnya
wajib diantaranya adalah Sy-Sya’bi, Rabi’ah, Al-Auza’l, Yahya bin
Sa’id Al-Anshari, Malik, Asy-Syafi’l dan Ahmad. Dan bahkan imam
malik benar-benar menekankan keharusan berkhitan dengan berkata:
“Barang siapa yang belum dikhitan maka ia tidak boleh menjadi imam

(shalat) dan tidak diterima kesaksiannya.”?*

Dalam kltab Al-Ma]mu ) dlungkapkan mayoritas ulama

berpendapat bahwa hukum khltan adalah wajpb menurut Al-Khitabi,

Qayytm beh iwukum khj«ta,n

’_bgkata ‘Apabila-0

wajib, selain itu

sa masuk Islam belum

dianggapse m ia di khitan. Ada beberapa hal
yang mereka jadikan alasan kenapa khitan itu wajib, antara lain:

1) Khitan adalah perbuatan memotong sebagian dari anggota
badan. Seandainya tidak wajib, tentu hal ini dilarang untuk
melakukannya sebagai mana dilarang memotong jari-jari atau
tangan kita selain karena hukum gisas.

2) Memotong anggota badan akan berakibat sakit, maka tidak

diperkenankan memotongnya kecuali dalam tiga hal, yaitu:

2% |bnu Qayyim Al-Jauziah, Figh Bayi, (Jakarta: Robbani Press,2010), him. 215
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demi kemaslahatan, karena hukuman (qgisas) dan demi
kewajiban. Maka pemotongan anggota badan dalam khitan
adalah demi kewajiban.

3) Khitan hukumnya wajib karena salah satu bentuk syiar Islam
yang dapat membedakan antara muslim dan non muslim.
Sehingga ketika mendapatkan jenazah ditengah peperangan
melawan non muslim, dapat dipastikan sebagai jenazah
muslim jika ia berkhitan. Kemudian jenazahnya bisa diurus
secara Islam.

b. Hukum Sunnah

Jlka ktta amatl keblasaan masyarakat ada yang mengistilahkan

n bahwa hukum

sunnah yaitu sebagai berikut:

1) Khitan adalah termasuk salah satu bentuk syiar Islam dan
tidak semua syiar Islam itu wajib

2) Telah berkata Hasan Al-Bashri, “ telah masuk Islam
dihadapan Rasulullah orang-orang yang berkulit hitam dan
putih : orang-orang Romawi, Persia, dan Ethopia. Namun
Rasulullah saw tidak memeriksa satu orangpun diantara

mereka siapakah yang tidak berkhitan”.
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Jadi dari berbagai aspek pendapat tersebut, penulis lebih cendrung
mengikuti pendapat yang mengatakan khitan itu hukumnya wajib, sebab dalil-
dalil yang mewajibkannya sangat kuat dan shahih. Apalagi dalam praktik
khitan aurat harus terbuka, orang lain yang mengkhitan jelas melihat dan
memegangnya, padahal semacam itu diharamkan dalam hukum Islam, jika
bukan karena hukumnya wajib, tentu hal itu tidak diperbolehkan karena
sesuatu yang haram tidak akan menjadi wajib jika hanya sekedar untuk
memelihara perkara sunnah.® Pendapat lain bahwa khitan sangat erat
kaitannya dengan adanya- pelaksanaan ibadah, missal shalat yang

mensyaratkan kesucian badan, tempat dan pakaian.

4. Wakth Pelaksanaan Khltan

laksanaan khitan

‘n"'-'mak para pE apat ulama tentang :wa"

okkan alam tiga waktu yaltu wa , makruh.

Khitan menjadi wajib ketika anak telah baligh, karena baligh
adalah mulai wajibnya melakukan berbagai ibadah, keterangan ini
menunjukan bahwa wajibnya khitan adalah saat datang waktu baligh.

Adapun sebelum baligh ia belum diwajibkan untuk beribadah.

Sementara madzhab Syafi’l berpendapat bahwa waktu khitan
sudah aqil baligh, karena sebelum aqil baligh seorang anak tidak

wajib menjalankan syariat agama. Kewajiban dalam menjalankan

% |bid, him. 237
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syariat agama Islam ketika anak sudah baligh yaitu wajib menjalankan

ibadah, missal shalat, puasa dan lain sebagainya

Secara psikologis, sebaiknya khitan dilaksanakan saat anak

sudah berani sehingga trauma psikis lebih minimal.

Ketentuan balighnya seorang anak dalam khitan ini selain
ketentuan figih yang menyatakan bahwa usia baligh bagi anak laki-
laki maksimum genap berusia 15 tahun atau minimum sudah
bermimpi basah, tentunya itu adalah batas usia maksimum anak harus
melaksanakan shalat. Rasulullah Saw. telah mengajarkan bahwa anak
beru5|a 10 tahun harus sudah mulal dl|atlh shalat dan ketika berusia 15

taH;uangreka harus mulal d|S|pI|n shalat | |

J&dl,,\ JEI&Q !a?ﬁsemua, uram akat menyatakan

kewajiban

ika anak sudah baligh. Bagi
orangtua muslim Wajib"memerintahkan anak melaksanakan khitan jika
ia sudah mencapai usia tersebut. Karena pada masa itu anak wajib

dituntut kewajibannya dalam melaksanakan syariat agama Islam.

b. Waktu Sunnah

Waktu yang disunnahkan mayoritas ulama sepakat bahwa
waktu yang dimaksud adalah sebelum aqil baligh. Kategori waktu
sunnah dalam khitan yang ditentukan dalam rentan waktu (masa)

persiapan menyongsong usia Mukallaf . Pada usia tujuh tahun anak
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dilatih melaksanakan shalat karena sudah memasuki usia pra baligh.
Hal ini untuk mengajarkan anak agar terbiasa dan siap menjadi anak
shaleh yang didambakan keluarga. Sedangkan pengikut Imam Hanafi
dan Maliki menentukan bahwa waktu khitan yang disunnahkan adalah
masa kanak-kanak, yakni pada usia 9 atau 10 tahun atau anak mampu
menahan sakit bila dikhitan. Adapun yang benar menurut Asy-Syafi’l

bahwa khitan itu boleh saja dilaksanakan ketika anak masih kecil.

c. Waktu Makruh

Waktu makruh melaksanakan khitan yakni dimana fisik anak

yang kurang memungkm kan menanggung rasa sakit untuk berkhitan.

Waktu yang dlmaksud adalah bayl yang umurnya kurang dari 7 hari,
|

"a un sebelum uwr 7‘1 rhkhltan ity m

- - menurut keterangar\

‘4_'

berusia k‘m

karena selain fisiknya lemah, juga disinyalir menyerupai perbuatan

an pada waktu anak

enjak kelahirannya dimakruhkan

kaum yahudi, maka disebutlah khitan makruh dalam pelaksanaannya

jika dilaksanakan 7 hari semenjak kelahiran.

E. Budaya Lampung Saibatin

Saibatin adalah sekelompok masyarakat adat yang tetap mempertahankan
darah kebangsawanannya. Kepemimpinan ketua adat hanya diwariskan

secara turun-temurun berdasarkan garis lurus keturunan langsung. Saibatin
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merupakan gabungan kata sai dan batin, yang artinya satu batin sehingga
dapat dikatakan bahwa adat saibatin adalah adat yang menganut system

pewarisan secara turun-temurun, berdasarkan garis keturunan langsung.°

Bagi adat saibatin, walaupun warga adatnya terus berkembang namun
kekuasaan adat tetap dipegang oleh ketua adat berdasarkan garis keturunan
langsung. Warga adat yang terus berkembang tergabung dalam satu
lingkungan yang disebut jukkuan,sementara itu ada juga yang tergabung

dalam satu lingkungan Marga.

Adat saibatin berpegang teguh pada prinsip piil pesenggiri yaitu prinsip

hidup mengenal harga dlrl penlaku yang dapat menjaga menegakkan nama

baik dan lmart@bat secara prlbadl maupun keIompoH yang, senantiasa tetap

1. Benua, artinya mempunyai rumah.

2. Begawi,artinya mampu mengadakan pesta perkawinan adat anaknya
(mengambil mantu).

3. Cakak Haji dan cakak Mekkah,mempunyai drajat keturunan yang
terjadi karena keturunan (begawi) dan memahami ilmu guna bekal di

akherat nanti (cakak mekkah).

him. 146

%8 sabaruddin Sa, Sai Bumi Ruwa Jurai Lampug (Jakarta:Buletin Way Lima Manjau,2012),
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Saibatin merupakan sebutan dari keturunan asal (buay asal paksi pak
Sekala Bekhak), kedudukannya didalam masyarakat adat adalah sebagai
ketua adat dengan gelar Suntan yang merupakan gelar tertinggi dan hanya
didapatkan secara turun-temurun melalui garis keturunan langsung.Dalam
tulisan ini, digunakan istilah Suntan untuk menyebut saibatinsebagai
ketua adat. Hal ini dilakuakan untuk dapat membedakan, beberapa istilah

yang sama namun memiliki arti berbeda.

Adat saibatin memutuskan seseorang tidak dapat dinaikkan status
adatnya walaupun memiliki potensi kekayaan, karisma, apabila tidak

memiliki garis ketur.unan 27 Kedudukan> seseorang dalam adat hanya

berdas|rarkan garis keturunan Tlngkatan tertlnggl dalam adat adalah Suntan

apat mencapaﬂarlj“dudukan adat
f*{
mpung Saibatin

Lampung merupakan salah satu nama provinsi Indonesia yang terletk

erdasarkan garis

F. Busunat atau Khitan p

dipulau Sumatera. Letak provinsi Lampung berada di bagian paling selatan
pulau Sumatera dengan ibu kota Bandar Lampung. Lampung memiliki potensi
alam yang sangat beragam. Selain sumber daya alam yang begitu melimpah,
letaknya yang berbatasan langsung dengan lautan membuat Lampung
memiliki potensi kekayaan laut yang sangat melimpah. Selain kekayaan alam

yang melimpah, Lampung juga memiliki kekayaan budaya yang tidak kalah

2" 1bid, him. 141
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tersohor bila dibandingkan dengan provinsi-provinsi lain di pulau Sumatera.
Kebudayaan Lampung meliputi rumah adat, acara adat, tarian tradisonal,

pakaian adat, juga berbagai macam kuliner khas.

Kebudayaan di Lampung merupakan perpaduan kebudayaan Arab,
Cina, dan India. Hal tersebut tidak terlepas dari sejarah yang menyebutkan
Lampung sebgai jalur perdagangan dunia, sehingga banyak budaya dari luar

Indonesia yang mempengaruhi kebudayaan Lampung.?

Tradisi Khitan pada budaya lampung sering disebut dengan Busunat
lazimnya tradisi busunat hanya dilakukan oleh anak laki-laki yang mulai
menglnjak akil ballgh (dewasa) Inl merupakan suatu prosesi yang harus

mereka |HutlJpalag| sejak Islam masuk dalam &atarah suky Lampung, Islam
embengaruhl kemal rﬁa termasuk dala

u khitan merupakan salah satu

begi disi busunat ini.

Dalam aj
sunnah Nabi yang diperintahkén kepada setiap umat muslim laki-laki.

Bertujuan membersihkan diri dari kotoran.

Demikianpun dengan tradisi busunat ini yang merupakan salah satu

prosesi menuju pendewasaan diri.

1. Pengertian Busunat atau Khitanan

Menurut petunjuk Agama Islam, bila telah tiba saatnya anak laki-laki

harus dibersihkan zakarnya. Untuk melakukan pembersihan zakar ini

28 https://ilmuseni.com/seni-budaya/kebudayaan-lampung, (200ktober2018)
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dilakukan pemotongan kulit kemaluan dibagian ujung kepalanya.

Kegiatan ini dilakukan dengan suatu upacara yang disebut “busunat”

Maksud dari upacara ini ialah merupakan suatu perlakuan untuk
membuang barang haram dengan memotong kulit kemaluan (anak laki-

laki dibawah ujung kepala dari kemaluan tersebut.

Busunat ini dilakukan setelah anak berumur 10 tahun. Diadakan siang
hari dan memakan waktu 3 hari 2 malam. Persiapan untuk khitan atau
busunat ini ialah dengan. memotong kerbau, mengundang warga
kampong-kampung.

Satu mlnggu sebelum upacara dladakan telah imulai diadakan kegiatan
[ |

' darl Iuar kampung datin embantufjan tl'
h mehumbukA gerang) mem

tepung beras - ug{mr__ upacara dimulai diadakan lagi

rmalam. Bantuan

tepung beras dan

kegiatan membuat kue-kufé,vyaitu membuat kue cucur dan apam ini
dilakukan ibu-ibu, sedang laki-laki (suami ibu-ibu ini) membuat juadah
dan wajik. Ibu-ibu ini mempunyai pertalian darah dengan yang punya
hajat. Untuk pelaksanaan busunat atau khitan ini diperlukan beberapa
perlengkapan dan perlengkapan tersebut perlu di persiapkan.
Perlengkapan untuk keperluan busunat antara lain adalah:?® Sebuah pisau

atau “lading”, kelapa yang telah dipotong bagian kepala dan belakangnya,

2% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kantor Wilayah Provinsi Lampung, Upacara
Tradisional Daerah Lampung, (Lampung: 1981), him. 71
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air sirih (way cambay) secukupnya, minyak ayam (minyak manuk),
bambu atau kayu yang kedua ujungnya telah diberi tali, arang kemiri

(harong kemiling), kerbau ( bagi yang mampu).

2. Jalannya Upacara Busunat atau Khitan
Busunat atau khitan dipandang sebagai peristiwa yang besar, seperti
juga perkawinan. Oleh karena itu upacara busunat merupakan upacara
yang meriah, yang hampir sama dengan upacara perkawinan. Oleh karena
itu upacara ini melalui beberapa tahap. Adapun rangkaian kegiatan
pelaksanaan upacara khitan atau busunat pada budaya Lampung Saibatin

sebagai berikut'30

> | Dalam proses pelaksanaan upacaraf --kh|t|an atau busunat, hal

-\.\__‘

ma yangﬂ II an adalah

“musyawarah yang dllakukan unya hajat dengan

himpun keluarga

hippun keluarga maka akan
dilanjutkan dengan hippun gedung yaitu musyawarah yang
dilakukan untuk memberitahu saibatin dan masyarakat bahwa yang
punya hajat akan melaksanakan perayaan khitan.

« Nyebar hawokhan atau undangan kepada masyarakat yang beda
pekon atau beda desa yang dulunya memakai sabun dan garam
untuk menyampaikan pesan bahwa akan di adakannya acara,

namun sekarang dengan seiringnya kemajuan zaman maka yang

% Abu Sahlan,Wawancara Mengenai Jalannya Upacara Busunat pada Budaya Lampung
Saibatin, Tanggal 12 Februari 2019.
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tadinya sabun dan garam diganti dengan hawokhan atau undangan
sampai dengan sekarang.

Seminggu sebelum pelaksanaan maka akan diadakan yang
namanya budandan yaitu mendandan atau mendekor rumah yang
punya hajat dengan tikhai atau tirai dan kebung.

4 hari sebelum hari H maka ibu-ibu dan mulli akan ngelasuh dan
nutu gelepung, ngelasuh disini yaitu mencuci beras ketan
sedangkan nutu gelepung adalah menumbuk tepung untuk
membuat kue untuk keesokan harinya.

Ngelepot dan napal dllakukan oleh ibu-ibu tradisi ini telah

‘_.J.dllakukan turun temurun oleh masyarakat Lampung Saibatin yaitu

i v gl

'-;_;\_\_membuat kue lepot denian menggunaka enau dan daun

{\ .
plsang untuk th

Penyem ‘\hqwan an
o, 47

sap'l atau kerbau yang dilakukan oleh bapak-bapak

dlsembelih untuk hari H seperti
ayam, kambing,
dan mekhanai.
Saatnya tiba hari H pada pagi harinya maka yang punya hajat akan
melakukan doa bersama masyarakat untuk kelancaran acara seta
tidak ada keributan disebabkan oleh para kerabat undangan yang
akan dipimpin oleh penghulu setempat.

Dandan kelama yaitu dandan atau berhias yang akan dilakukan
oleh anak yang akan dikhitan dirumah kelama atau keluarga dari

pihak ibu dan akan dibantu oleh pihak kelama, anak yang akan
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dikhitan didandan atau dihias dengan menggunakan pakaian haji
karena setelah dandan yang akan dikhitan akan melakukan
betamat.

Sebelum betamat maka anak tersebut akan dibarak atau diarak
keliling kampung sampai menuju rumahnya, barak biasanya di
iringi dengan tabuhan-tabuhan berdah dan pencak silat.

Betamat yaitu acara khatam Al-Qur’an yang dilakukan oleh anak
yang akan dikhitan dipimpin oleh penghulu atau guru ngajinya
dihadapan orangtua anak tersebut dan menandakan bahwa anak
tersebu_t sudah siap dan cukup umur untuk melaksanakan khitan.

Setelah betarﬁat‘\s‘e_lesai'.'-'maka akan"'-dila_l_gykan doa bersama, doa

) = =

a syukur kepada

i 4

g, b b 4 A
AI}ahQSWT 'e e-mber_i;_lgarr T<el aan dalam proses

betamat o “iskbgta Y tersebut dalam mengaji.
Kemudian para tarﬁh "'dipersilahkan memakan kue atau hidangan-
hidangan yang telah dipersiapkan oleh panitia yang punya hajat.
Pada malam harinya akan dilakukan acara pemacakhan atau
pemacaran Yyaitu sejenis kutek terbuat dari daun pacar yang
ditumbuk hingga halus dan diberi air, yang nantinya akan
diberikan atau dipasangkan kepada anak yang khitan.

Setelah acara pemacaran selesai maka para tamu, serta penonton

akan dihibur dengan hiburan seperti orgen dulunya dan sekarang

telah diganti persembahan tari daerah yang dilakukan oleh anak-
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anak setempat seperti tari sembah, tari bedana, tari selendang, tari
abang adek, dan masih banyak tari-tarian lainnya.

% Keesokan harinya tibalah waktu anak tersebut disunat atau
dikhitan yang akan dilakukan oleh dokter atau mentekhi, anak
tersebut akan dibaringkan ditempat tidur khusus yang telah dihias
atau dekor sebelumnya oleh para mulli mekhanai, setelah sunat
selesai dilakukan maka sanak saudara akan memberikan kado,
amplop yang merupakan hadiah untuk anak tersebut karena telah
berani untuk disunat.

% Yang terakhlr bapak bapak ibu- |bu dan dibantu oleh para mulli

‘_.J.mekhanal 1 membereskan .' perlengkapan perlengkapan  serta

telah dijelaskan

\

[peral“atan yang telah di unakan S€pef‘tl|
sebe‘[umnya z‘&

sakh dan acar

busunat ?Ies\al
3. Betamat atau Butamat hatam Qu’an)

Sesuai dengan nama yang diberikan pada upacara ini maka tujuannya

ayaan khitan atau

adalah untuk mengkhatamkan si anak saat ia belajar mengaji Al-Qur’an
pada guru ngajinya. Upacara ini dilaksanakan setelah anak tersebut telah
disunat atau dikhitan dalam artian anak tersebut dianggap telah bersih.

Untuk melaksanakan upacara ini perlu dipersiapkan beberapa
perlengkapan atau segala keperluan upacara yaitu:

a. Juz amma (Sukhat lunik)

1 1bid
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b. Sekunyit atau Punakh (ketan yang dimasak campur kunyit)
c. Dua butir telur yang telah direbus

d. Akar dari kayu sepang

e. Daun pisang secukupnya

f. Uang sekedarnya

g. Minyak tanah secukupnya

Upacara ini dimulai dengan diantar orangtuanya ke atas panggung
yang disana telah ditunggu oleh guru ngajinya dengan membawa
perlengkapan. Kemudian guru ngaji mengupas telur dan dilanjutkan

dengan doa bersama. .-

Setelah selesai membaca doa, guru ngaji menuliskan aksara arab

rsebut. Satu telur

iberi ] i ] “da ya lagi diberikan kepada
ayahnya. LaluAm}??x | .:...Mm?:a Juz Amma dengan dipimpin
oleh guru ngajinya sampai selesai. Kemudian dilanjutkan acara pergantian
anting-anting atau subang kakak atau adik perempuannya, dalam acara ini
juga dibacakan wawancan bagi anak yang membersihkan diri dengan
busunat atau disertai dengan penggantian anting bagi saudaranya yang

perempuan (sanak bukecah dalih buganti subang)*

4. Pantangan-Pantangan Yang Harus Dihindari

%2 Sabaruddin, Lampung Pepadun dan Saibatin/Pesisir (Jakarta: Buletin Way Lima Manjau,
2012), him. 149
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Selesai tukang sunat melaksanakan tugasnya,maka ia akan berpesan
kepada si anak dan keluarganya tentang beberapa yang harus dihindari,
agar luka tersebut cepat sembuh atau tidak mengalami pembengkakan.
Dalam bahsa lampung disebut “tetiungan” atau ‘“ngaburuk” adapun

pantangan-pantangan tersebut adalah:®

1. Tidak boleh tidur apabila tidak menggunakan tukuh atau
bamboo atau kayu yang diikat pada kedua lutut si anak.

2. Dilarang keluar rumah apabila kedua pergelangan kaki tidak
diolesi dengan arang kemiri.

3. Tidak dibo.lehkan Iari-lari

4
I If? ol -'.

[ 4. Tldak boleh banyak mlnum

"\'\.
Q.
L
°\

Namun ketika terjadi modernisasi seiring dengan kemajuan zaman
sekarang banyak anak-anak yang sunat atau khitan dengan menggunakan
laser, penggunaan laser tersebut mempermudah terlepasnya bagian kulit
kepala kelamin dan agar anak tidak merasa takut akan disunat karena
penggunaan laser membuat anak tidak merasakan sakitnya disunat atau

khitan dan dapat mempercepat proses penyembuhan.

*3 |bid, him. 73
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Oleh karena itu pada saat ini pantangan-pantangan seperti yang
sudah disebutkan diatas ada beberapa yang sudah tidak diterapkan lagi dan

tergantung dengan kepercayaan masyarakat masing-masing pada saat ini.




BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena
penelitian ini karena penelitian ini dilakukan pada kondisi alamiah dengan
hasil penelitian yang bersifat deskriptif menekankan pada kata bukan
angka. Berdasarkan teori diatas penelitian ini menggunakan strategi
fenomenologis, penelitian yang dilaksanakan menjalin hubungan yang
intens dengan informan .dalam kegiatan upacara busunat pada budaya
Lampung Salbatln dengan tu1uan untuk mendeskr|p5|kan Implementasi

dan Nllfu N1Ia| Pendldllan Islam dalam upacara l?usunat pada budaya

atu metode dalam

e mt deskripsi, gambaran, atau

lukisan secara sistematis dan objektif mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, cir-

meneliti suatu

ciri, serta hubungan diantara umsur-unsur yang ada dan fenomena
tertentu. * Dalam penelitian ini akan dideskripsikan tentang bagaimana
Implementasi dan Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam upacara busunat
pada Budaya Lampung Saibatin.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Budaya Lampung Saibatin atas

pertimbangan bahwa Implementasi dan Nilai-Nilai Pendidikan Islam

! Kaelan MS, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta:
Paradigma,2005), him. 58
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dalam upacara busunat pada Budaya Lampung Saibatin. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2018/2019. Metode penelitian adalah tata cara
bagaiamana suatu penelitian itu dilaksanakan.” Penelitian dilaksanakan
langsung oleh peneliti dan untuk mencapai pengetahuan yang benar, maka
diperlukan metode yang mampu mengantarkan penelitian mendapatkan
data yang valid dan otentik.
C. Data dan Sumber Data

Fokus penelitian ini lebih penerapan Implementasi dan Nilai-Nilai
Pendidikan Islam dalam Upacara Busunat pada Budaya Lampung
Saibatin. Oleh karena i'gu data yang Qi_gunakg.n dalam penelitian ini adalah

sebagai beri

kuf

\ 4 it = !
| |

Datayprime "ﬁa! aﬁﬁrig dipéfoleh

ung dari sumber

T,

pertama’ " hﬁ\)(gn gMenjadis sumber data primer dalam
penelitian ini adalah data yang didapat dari tempat yang menjadi
objek penelitian (pada Budaya Lampung Saibatin).
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan

data kepada pengumpul data, misalnya: melalui orang lain atau

dokumen.* Data sekunder yang diperoleh peneliti dari buku-buku

2 Susiadi, Metode Penelitian, ( Bandar Lampung Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M
IAIN Raden Intan Lampung, 2015), him. 21

* Amrudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode dan Penelitian Hukum, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2003), him. 30

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 137
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yang membicarakan topic yang berkaitan langsung maupun tidak
langsung dengan judul dan pokok bahasan kajian ini akan tetapi
mempunyai relevansi dengan permasalahan yang akan dikaji.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaan pengumpulan data penelitian ini, penulis
menggunakan Field Reserch (penelitian lapangan). Adapun dalam
pelaksanaan penelitian ini, penulis menggunakan observasi
(pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi. Adapun alat
pengumpul data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

as Observa3| .V 28 | 4

-;_,\_\_{l Metode gservaa
yén@ dllak
pen(‘:@

sasaran.’

uatu penga

Jadi metode observasi yaitu proses melihat atau mengamati
langsung dan mencatat dengan sistem kejadian atau fenomena
yang akan diselidiki langsung dilapangan ini akan
menghasilkan data yang akurat dan objektif sebagai fakta atau
bukti yang kuat.

Berdasarkan jenisnya observasi dibagi menjadi dua yaitu:

® Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him. 104
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1) Participant Observation, adalah peneliti ikut menjadi
objek yang akan diteliti.

2) Non Participant Observation, adalah peneliti tidak
harus ikut menjadi objek yang akan diteliti.

Adapun observasi yang dilakukan penulis ialah
Non Participant Observation yang mana proses
pengamatan dimana peneliti tidak ambil alih dalam
bagian Objek yang diteliti.
b. Interview (wawancara)
InterV|eW atau wawancara adalah cara atau tehnik untuk

mendapatkan mformaSI atau data darl interview atau responden
I | |

L dengan wawancara secara Iangsung .f
m‘te?v;ewer& )y 4

face, antara

interview bebas tfpmpin, yang merupakan “kombinasi antara
interview bebas dan interview terpimpin, dimana pewawancara
bebas menanyakan apa saja tetapi juga mengingat akan data
apa yang akan dikumpulkan dengan membawa sederetan
pertanyaan, serta berupaya untuk menciptakan suasana santai
tapi tetap serius dan sungguh-sungguh. Metode ini penulis

gunakan untuk memperoleh informasi dari tokoh adat, tokoh

® Ibid, him. 152
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masyarakat, tokoh agama berkaitan dengan bagaimana
implementasi syariat khitan pada budaya Lampung Saibatin.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara mencari data atau informasi dari
buku-buku, catatan-catatan, transkip, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda, dan yang lainnya.’
Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
dokumentasi untuk memperoleh data mengenai syariat khitan
pada budaya Lampung Saibatin.
Esterberg menyatakan bahwa wawancara adalah  merupakan

pertemuan dua orang untuk bertukar |nforma3| _dan ide melalui tanya
| | |

B

ehmgga dapat ;ontrukm an makna d am

eneht“an |n|

topik tertentu.

aku kan’;:_‘. o

Pedoman wawancara bgri;i tentang pertanyaan-pertanyaan secara
garis besar yang kemudian dalam pelaksanaan wawancara dapat
dikembangkan secara mendalam untuk mendapatkan suatu gambaran
subjek dan pemaparan gejala yang tampak sebagai suatu fenomena.

Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan alat bantu berupa
buku catatan, kamera dan alat perekam suara (recorder).

Nasution mengatakan bahwa , observasi adalah dasar semua ilmu

pengetahuan, para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu

" Hamid Darmadi, Op.Cit, him. 307



56

fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi, pada
penelitian ini observasi dilakukan pada Budaya Lampung Saibatin
observasi ini berkaitan dengan Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Syariat
Khitan pada Budaya Lampung Saibatin.

Pedoman observasi adalah berupa butir-butir pertanyaan secara garis
besar terhadap hal-hal yang akan di observasi, kemudian diperinci dan
dikembangkan selama pelaksanaan penelitian dengan tujuan untuk
mendapatkan data yang fleksibel, lengkap, dan akurat.

Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan alat bantu berupa
kamera. Melalw tehnlk dokumenta5| dapat dikumpulkan data-data
penelitian, tentang dl Iaksanakannya khltan kapan, siapa dan bagaimana

| ,,|

"aan syarlat khitan pad [ ibatin. Dokumen

onumental dari

seseorang.

E. Tehnik Analisis Data

Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
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diri sendiri maupun orang lain.® Dalam penelitian kualitatif ada
banyak analisis yang dapat digunakan.

Namun demikian, semua analisis data dilakukan sepanjang
penelitian. Dengan Kkata lain, kegiatannya dilakukan bersama dengan
proses pelaksanaan pengumpulan data. Adapun langkah yang
digunakan ialah sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan atau merangkum hal-hal
yang pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang penting
mencari pola dan temanya dan mebuang yang tidak perlu,

untuk mengorganlsaSIkan data sehlngg& kesimpulan akhirnya

[

\ da atdlverlf Si.
|\ il N\

informasi  yang tersusun dalam bentuk uraian singkat,

hubungan antar kategori, bagan dan lain sebagainya.
Sehubungan dengan ini penukis berusaha menyusun data yang
relevan sehingga dapat menjadi informasi yang memiliki
makna tertentu. Proses yang dilakukan yaitu dengan cara

membuat dan menampilkan hubungan antara fenomena untu

® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Sebelas Maret University Press,
2002), him. 244

® Sugiyono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2008), him.
244
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memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa saja yang perlu
ditindak lanjuti untuk mencapai penelitian tersebut.
c. Menarik Kesimpulan (Verifikasi)

Verifikasi atau penarikan kesimpulan ialah suatu usaha untuk
memahami arti, makna, ketraturan, pola-pola, alur, sebab
akibat. Penarikan kesimpulan sesungguhnya hanyalah sebagian
dari satu kegiatan dari peristiwa-peristiwa atau konfigurasi
yang utuh. ° Jadi dalam hal ini peneliti menggunakan
pendekatan berfikir induktif ialah pemikiran yang berangkat
dari fakta—fakta yang khsus tersebut ditarik generelisasi yang

mempunyal S|fat umum yang hendak Jkita teliti ialah suatu

[ .,|

perlstlwa per Iitlwai/ nli Sl fatnya umu;n.-..-f

demlklan Jelaslah bahmarfah

tif tersebut bertitik

tolak dari itarik kesimpulannya yang
bersifat umum sehingga kesimpulan tersebut berlaku secara umum.
Artinya dalam penelitian ini penulis menganalisa permasalahan-

permasalahan yang ada secara khusus kemudian menyimpulkan secara

umum.

'® Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,2003), him. 193
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F. Uji Keabsahan Data
1. Trigulasi

Dalam tehnik pengumpulan data trigulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai tehnik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila penelitian
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kereabilitas data, yaitu
mengecek kereabilitasan data dengan berbagai teknik pengumpulan
data dan berbagai sumber data.™

Trigulasi adalah tehnik. pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang Iain Diluar data itu untuk keperluan

pengacekan atau sebaga| pembandlng terhadap data itu. Tehnik
[ B

l@.SI yang pallni baiak gunakan |aI1ahP

iksaan melalui

dalam Syariat Khitan dan Implementasinya pada Budaya Lampung

Saibatin.

1 Sugiyono, Op.Cit, him. 330
12 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2011), him. 330



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai hasil penelitian
yaitu tentang nilai-nilai Islam dalam upacara busunat dan implementasinya
pada budaya lampung saibatin dan hasil wawancara mendalam dengan
informan yang telah dikumpulkan dan diolah secara sistematis dan
menurut tata aturan yang diterapkan dalam metode penelitian. Dalam hal
ini peneliti menggunakan metode Deskriptif, yang artinya bahwa
kesimpulan dari wawancara tokoh adat, tokoh masyarakat dan tokoh
agama. Sedangkan Trmgula3| peneI|t| gunakan ketika peneliti ingin
melakukan wawancara dan dokumenta3| secara bersamaan Berikut ini

ambarkan haS|I penelltlan —

g\\ Ty

. Anali udaya Lampung
Saibatin

Dalam hal ini peneliti akan membahas mengenai implementasi atau
bagaimana pelakasanaan upacara busunat pada budaya lampung saibatin
yang sudah diperoleh dari hasil penelitian sebelumnya. Data tersebut
peneliti dapatkan dari pekon Sanggi Unggak melalui metode wawancara
sebagai metode pokok guna mendapatkan suatu keputusan yang dapat
berfungsi sebagai fakta. Dan selain itu peneliti juga menggunakan metode

observasi sebagai metode penunjang guna melengkapi data yang telah

peneliti dapatkan melalui metode dokumentasi.



61

Dari wawancara yang peneliti peroleh dari tokoh adat, tokoh
masyarakat dan tokoh agama di pekon Sanggi Unggak. Apa saja kah
perlengkapan yang perlu dipersiapkan dalam pelaksanaan upacara busunat
pada budaya lampung saibatin?

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara secara langsung
kepada seorang tokoh adat di pekon Sanggi Unggak, mengatakan bahwa:

Menurut saya yang perlu disiapkan dalam pelaksanaan khitan pada
budaya lampung saibatin adalah keluarga yang akan melakukan
perayaan yang pertama-tama harus melakukan hippun atau himpun
keluarga setelah hippun keluarga selesai maka akan dilakukannya
hippun gedung yaitu hippun atau himpun dengan para tokoh adat,
tokoh masyarakat dan tokeh agama bahwa yang punya hajat akan
melaksafiakan perayaan upacara khitan atau busunat.

Setelah itu yang punya‘hajat akan nyebar hawokhan (Undangan)
lﬁep,ladé: kepada masyarakat yang beda _pékqn atau desa.’

y

ﬂ,f"' ,/:'

[ menuruqt tokoh ad!t pekon":Sg_[;ggi Un

< ata\m/pmﬁ@pacara khitan tersebut ialah

yang pertama hippun keluarga 2(musyawarah keluarga) dalam

engenai apa saja

musyawarah keluarga dan hippun gedung atau musyawarah dengan para
tokoh adat, tokoh masyarakat dan tokoh agama untuk meberitahukan
bahwa akan diadakannya pelaksaan upacara khitan atau busunat tersebut

dan menyebar hawokhan (undangan) untuk masyarakat yang berbeda desa.

Hal serupa juga diungkapkan oleh seorang tokoh masyarakat pekon

Sanggi Unggak, mengungkapkan bahwa:

! Bapak Abu Sahlan, Wawancara , Sanggi Unggak, Tanggal 2 Februari 2019
% Hippun Keluarga adalah musyawarah yang dilakukan oleh keluarga besar untuk
menentukan hari, tanggal, dan bulan untuk melaksanakan acara.
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Dalam sebuah acara tentunya banyak yang perlu dipersiapkan
sebelumnya begitu pula dengan acara upacara pelaksanaan khitan
atau busunat ini karena upacara ini termasuk upacara adat yang
cukup besar juga banyak yang perlu dipersiapkan dan biasanya
yang harus dipersiapkan dalam pelaksanaan upacara khitan ini
ialah mendirikan tarub atau yang biasa orang lampung sebut
kelasa, ibu-ibu mulai nutu gelepung, nyekak hibus ®dan membuat
kue sebagai persiapan sebulum datangnya acara.*

Jadi menurut tokoh masyarakat pekon Sanggi Unggak banyak yang

harus dipersiapkan dalam pelaksanaan upacara busunat tersebut dari

menyiapkan tarub atau kelasa, nutu geleppung, nyekak hebos serta

membuat kue yang mana semua itu harus dipersiapkan sebelum datangnya

hari perayaan khitan atau busunat tersebut.

%ama halnya sepertl yang dlungkapkan eleh seorang tokoh agama

.."f'ggl _Unggak warwhwa
.  kegtatan tentunya perlu yang

m

namanyﬂ\/ sangatlah penting untuk
segala sesuatu yang klta butuhkan pada saat acara khususnya pada
acara khitan atau busunat pada budaya lampung saibatin ini dan
tentunya tidak menyimpang dari ajaran-ajaran dan norma-norma
agama Islam yang telah berlaku di adat tersebut biasanya persiapan
yang harus dilakukan sebelum acara tiba selain hippun keluarga,
hipun gedung dan nyebar hawokhan biasanya masyarakat akan
memotong atau menyembelih kambing, sapi, atau kerbau. Kalau
keluarga saibatin biasanya memotong kerbau karena pada saat
acara tiba maka sang anak nantinya akan di dudukan diatas kepala
kerbau tersebut sebagai tanda bahwa anak telah siap menjadi
penerus keturunan.®

¥ Nuttu Gelepung dan Nyekak Hebos adalah kegiatan yang dilakukan ibu-ibu menumbuh
tepung dan memisahkan daun enau dari tangkainya untuk membuat kue-kue sebagai persiapan

menuju acara.

* Bapak Khoirul, Wawancara , Sanggi Unggak, Tanggal 5 Februari 2019
® Ustadz Jalaluddin, Wawancara , pekon Sanggi Unggak, Tanggal 7 Februari 2019
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Jadi menurut tokoh agama pekon Sanggi Unggak mengenai apa
saja yang perlu dipersiapkan dalam pelaksanaan upacara busunat tersebut
adalah memotong hewan ternak yang akan dijadikan hidangan pada saat
dilaksanakannya upacara khitan tersebut seperti hewan ternak kambing,
sapi ataupun kerbau dan jika yang dikhitan atau disunat merupakan
keturunan keluarga saibatin biasanya akan memotong hewan kerbau yang
nantinya akan diduduki oleh anak yang akan dikhitan atau sunat sebagai

tanda bahwa anak telah siap menjadi penerus keturunan.

Hasil observasi yang penulis lakukan terhadap mengenai apa saja
yang perlu dipe'rsiapkan -dalam pelaksanaari-.upacara khitan pada budaya

Iampung sarbatln adalah sebagal berlkut

3. Mengumpul& p"zr 'ata'masak dan peralatan dandan lamban.

4. Nutu Gelepung.
5. Tandang dan Nyekak Hebos.
6. Mendirikan Tarub atau Kelasa.

7. Membuat Kue dan Membuat Dekorasi.

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti terhadap tokoh adat, tokoh masyarakat, dan tokoh agama pekon

Sanggi Unggak, maka dapat peneliti ambil kesimpulannya bahwa dalam

® Observasi Penulis, pekon Sanggi Unggak, Tanggal 7 Februari 2019
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sebuah acara terutama acara adat upacara khitan atau busunat pada budaya
lampung saibati ini banyak sekali yang harus diperiapkan diantaranya:
1.Hippun Keluarga, 2. Hippun Gedung, 3. Nyebar Hawokhan, 4. Nutu
Gelepung, 5. Nyekak Hebos, 6. Membuat Kue, 7. Memasang Tarub atau
Kelasa, dan 8. Memotong Hewan ternak yang akan dijadikan jamuan pada

acara tiba.

Selain yang telah disebutkan diatas untuk pelaksanaan busunat atau
khitan ini diperlukan beberapa perlengkapan dan perlengkapan tersebut
perlu di persiapkan. Perlengkapan untuk keperluan busunat antara lain

adalah:’

F“ ____6:..1'. '-._II
|

E{ Sebuah plsau atau “ladlng

e. Bambu atau kayu yang kedua ujungnya telah diberi tali

f.  Arang kemiri (harong kemiling)

0. Kerbau ( bagi yang mampu atau saibatin)

Pertanyaan selanjutnya untuk tokoh adat, tokoh masyarakat dan
tokoh agama pekon Sanggi Unggak. Bagaimanakah jalannya upacara

pelaksanaan khitan atau busunat pada budaya lampung saibatin saat ini?

’ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kantor Wilayah Provinsi Lampung, Upacara
Tradisional Daerah Lampung, (Lampung: 1981) him. 71
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Dalam hal ini peneliti secara langsung mewawancarai tokoh adat di

pekon Sanggi Unggak mengatakan bahwa:

Jalannya upacara pelaksanaan khitan pada budaya lampung
saibatin saat ini adalah seperti pada acara-acara yang lain biasanya
diawali dengan doa bersama sebagai bentuk rasa syukur kepada
Allah SWT atas terlaksananya acara tersebut, kemudian si anak
yang akan dikhitan akan di dandan kelama yaitu dandan yang
dilakukan dirumah keluarga dari ibu si anak. Anak tersebut
didandan atau dihias menggunakan pakaian haji karena nantinya si
anak akan melakukan betamat qur’an (khatam Al-Qur’an).?

Jadi menurut tokoh adat pekon Sanggi Unggak mengenai
pelaksanaan khitan atau /busunat pada budaya lampung saibatin adalah
yang pertama diawali ;dengan  doa -b_ersama sebagi bentuk rasa syukur

kepada ,f:'l'lah SWT,- lalu anék'yahg akan .dikhitan-'afé{p sunat akan didandan

sgmaﬂuga dlk@takan\ol

pekon Sanggi Unggak M\é’fa}énqg

Dalam pelaksanaan upacara khitan atau busunat pada budaya
lampung saibatin ini setelah si anak melakukan dandan kelama
dengan berpakaian haji, maka si anak akan dibakhak atau diarak
keliling kampung dari rumah kelama menuju rumahnya sendiri
dengan di iringin tarian micak (pencak silat) dan tabuhan rebana
sebagai tanda dan agar masyarakat desa lainnya tahu bahwa anak
tersebut akan di khitan atau sunat.”

eorang tokoh masyarakat

Jadi menurut tokoh masyarakat pekon Sanggi Unggak mengenai

bagaimana pelaksanaan khitan atau busunat pada budaya lampung saibatin

¢ Bapak Abu Sahlan, Wawancara, Sanggi Unggak, Tanggal 2 Februari 2019
® Bapak Khoirul, Wawancara , Sanggi Unggak, Tanggal 5 Februari 2019
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ialah anak akan dibarak °(diarak) keliling kampung dengan diiringin
tarian micak (pencak silat) dan tabuhan rebana sebagai tanda dan agar
masyarakat desa lainnya mengetahui bahwa anak tersebut telah dikhitan

atau disunat.

Sama halnya seperti yang diungkapkan oleh seorang tokoh agama

pekon Sanggi Unggak mengatakan bahwa:

Menurut saya dalam pelaksanaan upacara khitan atau busunat pada
budaya lampung saibatin ini biasanya ada yang namanya betamat
Qur’an (khataman Qur’an) yang dilakukan oleh anak yang akan
dikhitan dengan didampingi oleh guru ngajinya, setelah betamat
selesai maka akan dilakukan doa bersama sebagai bentuk syukur
kepada /Allah S\NT karenar@nak tersebut telah khatam Al-Qur’an,
kémudian ada. yang namanya prose3| sekhak subang atau ganti
a{ntmg—yang dilakuakan oleh kakak atau adlk mpuan si anak
m m malam hari kan dilakukan

séjenis ku‘tek daun) yang akan
arrk ada anak yang-aka . Kemudian keesokan

Am@m@mm“

Jadi menurut tokoh agama pekon Sanggi Unggak mengenai

harinya

bagaiaman pelaksanaan upacara khitan atau busunat pada budaya lampung
saibatin ini ada yang namanya betamat Qur’an (khataman Al-Qur’an) yang
akan dilakukan oleh anak yang akan dikhitan serta didampingi guru
ngajinya, kemudian ada yang namanya prosesi sekhak subang (ganti
anting) yang dilakukan oleh kakak atau adik perempuan dari anak yang

akan dikhitan, setelah malam harinya akan dilakukan prosesi pemacakhan

19 Barak adalah suatu kegiatan yang mana seseorang akan diarak keliling kampung
dengan diriringi tarian dan tabuhan-tabuhan dari rebana.
1 Ustadz Jalaluddin, Wawancara , Sanggi Unggak, Tanggal 7 Februari 2019
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(pemacaran) sejenis kutek yang terbuat dari daun yang akan dipasangkan

ditangan anak yang akan dikhitan tersebut.

Hasil observasi yang penulis lakukan terhadap pelaksanaan upacara
khitan pada budaya lampung saibatin adalah sebagai berikut: Dalam proses
pelaksanaan khitan pada budaya lampung saibatin terlebih dahulu
melakukan doa bersama yang dipimpin oleh tokoh agama setempat,
kemudian anak yang akan dikhitan akan di dandan dengan menggunakan
pakaian haji untuk diarak keliling kampung dengan di iringin tarian
pencak silat dan tabuhan rebana menuju rumah, setelah itu anak akan
melakukan betamat AI'—'Qur’an yang‘-. akan ﬂipimpin oleh guru ngajinya,
lalu setf:lah betamat Al- Qurfan maka- akanrdlrakukan prosesi sekhak

an akan dllawrwkak atau”

mdan malam harlnya,akani

puan dari anak

yang a
dan akhirnya pw/ waktu anak tersebut akan

dikhitan atau disunat.*?

prosesi pemacaran,

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti terhadap tokoh adat, tokoh masyarakat, dan tokoh agama pekon
Sanggi Unggak, maka dapat peneliti ambil kesimpulannya bahwa dalam
acara pelaksanaan tradisi khitan atau busunat pada budaya lampung

saibatin ini terdapat beberapa runtutan acara diantaranya:

1. Do’a bersama sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT.

12 Observasi Penulis, Sanggi Unggak, Tanggal 7 Februari 2019
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2. Dandan Kelama, yaitu berhias dengan menggunakan pakaian
haji yang dilakukan dirumah kelema atau keluarga dari ibu
yang akan dikhitan.

3. Barak atau arak-arakan (diarak) yaitu mengarak anak yang
akan dikhitan keliling kampung dengan di iringin micak
(pencak silat) dan tabuhan rebana

4. Betamat Qu’an atau Khataman Al-Qur’an yang dilakukan oleh
anak yang akan dikhitan dan didampingi oeleh guru ngajinya.

5. Malam harinya akan dilakukan acara pemacakhan.

Pertanyaan terakhir untuk tokoh adat, tokoh masyarakat dan tokoh
agama pekon Sanggi Unggak. Adakah larangan atau pantangan-pantangan

yang harus dihindari oleh-anak yang telah sunat tersebut?

Dalam | hal ini péheli_t/i-“r’helakukan Wrayvahpara secara langsung
s L _ g f |

'b\kb"e-:hhAédat pekoianwiRpak _merig._aﬁka;

-pantangan yang harus™d oleh anak yang telah
dikhitarw#\p@@/zwu yaitu: Tidak boleh tidur
apabila tidak ggunak uh atau bambu atau kayu yang
diikat pada kedua lutut si anak, Dilarang keluar rumah apabila
kedua pergelangan kaki tidak diolesi dengan arang kemiri, Tidak
dibolehkan lari-lari itu semua dilarang atau dipantang karena agara
anak tersebut cepat sembuh dari luka bekas sunatnya.®

Jadi menurut tokoh adat pekon Sanggi Unggak mengenai
pantangan-pantangan yang harus dihindari oleh anak yang telah disnuat
atau khitan adalah tidak boleh tidur jika tidak menggunakan kukuh atau
bambu atau kayu yang diikatkan pada kedua lutut sianak, tidak boleh
keluar rumah jika kedua pergelangan kaki anak tersebut tidak diolesi

dengan minyak arang kemiri, dan tidak boleh lari-lari.

1% Bapak Abu Sahlan, Wawancara, Sanggi Unggak, Tanggal 2 Februari 2019
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Hal yang sama juga dikatakan oleh tokoh masyarakat pekon

Sanggi Unggak mengatakan bahwa:

Pantangan pasti ada karena agar anak yang telah dikhitan cepat
sembuh dari luka bekas khitannya seperti tidak boleh banyak-
banyak minum air, tidak boleh makan-makanan yang pedas karena
di khawatirkan bekas luka khitannya akan lama dalam proses
penyembuhannya.**

Jadi menurut tokoh masyarakat pekon Sanggi Unggak pantangan-
pantangan yang harus dihindari oleh anak yang telah disunat atau khitan
adalah tidak boleh banyak-banyak minum air, dan tidak boleh makan-
makanan yang pedas karena  dikhawatirkan akan lama dalam proses

penyembuhannya

_r el I'.
|' / |

amaTlaInya seperti yang 'ilungkapkan oleh g tokoh agama

Mtu contohnya pada zaman
dahulu larangan tldak bolen melangkahi tahi ayam, apalagi
menginjaknya ini sebenarnya tidak ada hubungannya sama sekali
dengan cepat atau lambatnya proses kesembuhan luka sunat
tersebut, apalagi di zaman yang sudah modern ini sunat dengan
laserpun tidak terasa sakit lagi dan esoknya langsung sembuh
hanya saja tidak boleh memakan seperti ikan-ikan laut karena takut
gatal dan bekas jahitan luka sunat membuka kembali.*™

Jadi menurut tokoh agama pekon Sanggi Unggak mengenai
pantangan-pantangan yang harus dihindari oleh anak yang telah dikhitan

atau sunat ialah tidak boleh memakan ikan-ikan laut dikarenakan takut

14 Bapak Khoirul, Wawancara, Sanggi Unggak, Tanggal 5 Februari 2019
1% Ustadz Jalaluddin, Wawancara, Sanggi Unggak, Tanggal 7 Feberuari 2019
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gatal sehingga menyebabkan luka atau bekas jahitan saat disunat akan

membuka kembali.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap
tokoh adat, tokoh masyarakat, dan tokoh agama pekon Sanggi Unggak,
maka dapat peneliti ambil kesimpulannya bahwa ada beberapa pantangan
yang harus dihindari oleh anak yang telah di khitan atau sunat diantaranya:
1. Tidak boleh tidur apabila tidak menggunakan tukuh atau bamboo atau
kayu yang diikat pada kedua lutut si anak, 2. Tidak boleh keluar rumah
apabila kedua pergelangan kaki tidak diolesi dengan arang kemiri, 3.
Tidak dibolehkan I_ari-l_a-_ri,.4_. Tidak b__o_leh m__aikgn makanan yang pedas, dan
5. Tidal{f')gmb makan ikéﬁ laut. "éemua-la.lrang-a:?f;y pantangan ini harus

tin-dengan berkembangn

Wntangan-pantangan tersebut

di tersebut cepat

an maraknya sunat

dengan mengg

sudah tidak dipakai lagi.

. Analisis Nilai-Nilai Islam Dalam Upacara Busunat pada Budaya
Lampung Saibatin.

Kebudayaan di Lampung merupakan perpaduan kebudayaan Arab,
Cina, dan India. Hal tersebut tidak terlepas dari sejarah yang menyebutkan
Lampung sebgai jalur perdagangan dunia, sehingga banyak budaya dari

luar Indonesia yang mempengaruhi kebudayaan Lampung.®

'8 https://ilmuseni.com/seni-budaya/kebudayaan-lampung/2018/20/15.36


https://ilmuseni.com/seni-budaya/kebudayaan-lampung/2018/20/15.36
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Tradisi Khitan pada budaya lampung sering disebut dengan
Busunat lazimnya tradisi busunat hanya dilakukan oleh anak laki-laki yang
mulai menginjak akil baligh (dewasa).” Ini merupakan suatu prosesi yang
harus mereka ikuti. Apalagi sejak Islam masuk dalam tataran suku
Lampung, Islam begitu mempengaruhi kehidupan mereka termasuk dalam
tradisi busunat ini. Dalam ajaran agama Islam sunat atau khitan merupakan
salah satu sunnah Nabi yang diperintahkan kepada setiap umat muslim
laki-laki. Bertujuan membersihkan diri dari kotoran. Demikianpun dengan
tradisi busunat ini yang merupakan salah satu prosesi menuju

pendewasaan diri.

l?afrwawancara penelm dengan tokoh adatt Fokoh masyarakat dan

ara khitan atau

masih ada yang

Seperti yang diungkapkan oleh seorang tokoh adat pekon Sanggi

Unggak mengatakan bahwa:

Tradisi khitan atau busunat masih dilakukan oleh masyarakat
karena busunat adalah merupakan suatu kewajiban bagi seorang
muslim, masyarakat masih tetap melakukan tradisi ini selama
masih banyaknya masyaakat Lampung terutama Saibatin maka
tradsi busunat ini akan tetap dipertahankan. *®

him.142

7 Sabaruddin, Pepadun dan Saibatin Pesisir (Jakarta: Buletin Way Lima Manjau,2012),

'8 Bapak Abu Sahlan, Wawancara, Sanggi Unggak, Tanggal 2 Februari 2019
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Jadi menurut tokoh adat pekon Sanggi Unggak tradisi khitan atau
busunat ini masih banyak dilakukakan oleh masyarakat terutama
masyarakat lampung saibatin karena merupakan suatu kewajiban seorang
muslim dan mereka akan tetap mempertahankan dan melestarikan adat
budaya tersebut selama masih banyaknya masyarakat lampung terutama

lampung saibatin.

Sama halnya seperti yang diungkapkan oleh tokoh masyarakat

pekon Sanggi Unggak kepada peneliti saat wawancara sebagai berikut:

Untuk tradisi khitan atau busunat pada saat ini memang masih
dilakukan meskipun tidak seperti pada zaman dahulu karena zaman
sudah Semiakin moderni’dan cariggih dengan cara dilaser pun
qekarar\g seseorang sudah bisa dikatakan® sunat akan tetapi tradisi

an \adat ma3|h di zkukan sampai sekarang
; .//
adl menurut to t peko Sanggqi

d tokoh ad |
engan tokoh a rbu\su _)fl

gak sama halnya

dilakukan akan tetapi sudah
tidak seperti dahulu lagi karena sekarang masyarakat telah banyak

mengikuti kemajuan zaman.

Begitu juga yang diungkapkan oleh tokoh agama pekon Sanggi

Unggak kepada peneliti saat wawancara, bahwa:

Dalam agama Islam sudah menjadi kewajiban bagi seorang muslim
dalam melaksanakan khitan atau busunat, begitu pula dengan
masyarakat lampung saibatin masih dilakukannya tradsi busunat
atau khitan ini karena memang dalam pelaksanaannya pun tidak
menyimpang dari ajaran-ajaran Islam.?

1% Bapak Khoirul, Wawancara, Sanggi Unggak, 5 Februari 2019
20 Ustadz Jalaluddin, Wawancara, Sanggi Unggak, Tanggal 7 Februari 2019
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Jadi menurut tokoh agama pekon Sanggi Unggak mengenai masih
dilaksanakannya atau tidak tradisi busunat ini pada masyarakat
mengatakan bahwa seorang muslim memang sangatlah dijawibkan untuk
melaksanakan sunat atau khitan dan dimasyarakat lampung saibatinpu
masih banyak yang melakukan tradisi tersebut karena dalam
pelaksanaannya pun tidak terlepas dari norma-norma atau ajaran-ajaran

Islam.

Berdasarkan dari hasil wawancara peneliti dengan tokoh adat,
tokoh masyarakat dan tokoh agama tersebut diatas dapat peneliti ambil
kesimpulan bahwa, tradisi.busunat. at-au khitan ini masih banyak dilakukan

oleh ma}syarakat Iampung savbatm di’ Bandarr Neg|er| Semuong, karena

e.'“"" \mt/ atokoh adat, tokoh masyarakat, dan

tokoh agama di pekon Sanggi Unggak. Adakah perbedaan antara khitan
atau busunat dalam Islam dengan khitan atau busunat pada budaya
lampung saibatin? Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan

tokoh adat di pekon Sanggi Unggak, mengatakan bahwa:

Perbedaan tentu ada, terletak pada saat akan dilaksanakannya
proses khitan dalam budaya lampung Saibatin yang tentunya harus
dengan mengikuti aturan adat yang berlaku seperti pada zaman
dahulu sebelum dilaksanakannya busunat maka sang anak yang
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akan di sunat akan di mandikan disungai akan tetapi seiringnya
perkembangan zaman maka tidak dilakukan lagi. %

Jadi menurut tokoh adat pekon Sanggi Unggak memang ada
perbedaan karena dalam proses khitan atau sunat pada budaya lampung

tentunya harus mengikuti tradisi aturan adat yang telah berlaku.

Sama hal nya seperti yang diungkapkan oleh tokoh masyarakat

pekon Sanggi Unggak sebagai berikut:

Khitan atau busunat dalam syariat Islam dengan budaya lampung
saibatin tentu berbeda dalam pelaksanaannya mulai dari apa saja
yang harus dipersiapkan dan apa saja yang akan dibutuhkan,
seperti dalam pelaksaan busunat dalam budaya lampung saibatin
dibutuhKan air $ifiz.arang kemiri, mi"nyak ayam dan lain-lain yang
nanti akan dlgunakan sebagal proses awal dalam pelaksanaan
Rhltanpada budaya Iampung salbatln '

Jadi menurut t(hnlﬁat pekon.-_

perbedaan khlmQalam syar /JaHs\a' n budaya lampung yaitu
mulai dari apa yang M\n ﬂan dan yang dibutuhkan pada saat

pelaksanaan upacara tersebut khitan atau busunat tersebut.

ggak mengenai

Hal yang sama juga diungkapkan oleh seorang tokoh agama di

pekon Sanggi Unggak, mengatakan bahwa:

Ada perbedaan dalam pelaksanaan khitan dalam Islam dengan
pelaksanaan khitan atau busunat pada budaya lampung saibatin,
dalam Islam sesungguhnya tidak mengenal perayaan-perayaan
setelah melaksanakan khitan atau busunat akan tetatpi masyarakat
lampung saibatin melakukannya sebagai bentuk rasa syukur kepada
Allah SWT karena anaknya sudah dapat tumbuh menjadi dewasa

2! Bapak Abu Sahlan, Wawancara, Sanggi Unggak, Tanggal 2 Februari 2019
22 Bapak Khoirul, Wawancara, Sanggi Unggak, Tanggal 5 Februari 2019
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dan berharap anak tersebut dapat berguna bagi keluarga maupun
masyarakat.?®

Jadi menurut tokoh agama pekon Sanggi Unggak mengenai
perbedaan antara khitan dalam syariat Islam dengan budaya lampung yaitu
dari segi pelaksanaanya upacara tersebut dilakukan sebagai bentuk rasa
syukur kepada Allah SWT karena anak tersebut sudah dapat tumbuh

menjadi dewasa dan berguna bagi masyrakat maupun keluarganya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di
pekon Sanggi Unggak kepada tokoh adat, tokoh masyarakat dan tokoh
agama, maka dapat dltarlk ke3|mpulan bahwa perbedaan anatar khitan

dalam syarlat Islam dengan khltan atau busunat pada budaya lampung

A 4 F

g\\ Ty

nyaan.ke 3 untuk tokoh adat,t 0

k?f?/_\}&apakah biasanya anak disunat

atau dikhitan pada budaya lampung saibatin?

arakat, dan tokoh

agama pekon

Seperti yang diungkapkan oleh seorang tokoh adat pekon Sanggi

Unggak mengatakan bahwa:

Anak dikhitan atau disunat dalam budaya lampung saibatin
biasanya yang sudah cukup umur, cukup umur disini maksudnya
adalah si anak sudah akan memasuki waktu baligh, sudah berani
dalam mengambil keputusan, sudah berani dalam menentukan
mana yang salah dan mana yang benar pada masyarakat lampung

23 Ustadz Jalaluddin, Wawancara, Sanggi Unggak, Tanggal 7 Februari 2019
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saibatin biasanya umur anak tidak menjadi patokan akan tetapi
biasanya anak akan dikhitan mulai sejak umur 10 tahun.?

Jadi menurut tokoh adat pekon Sanggi Unggak mengenai umur
berapakah biasanya anak disunat pada budaya lampung saibatin yaitu
biasanya yang umurnya sudah mencukupi, maksudnya adalah si anak
sudah dapat membedaan mana yang benar dan mana yang salah dan pada
masyarakat lampung saibatin umur anak akan dikhitan atau sunat pada 10
tahun serta umur tidaklah menjadi patokan dalam masyarakat lampung

saibatin.

Hal yang sama Juga dlungkapkan oleh seorang tokoh masyarakat di

pekon Sanggl Unggak mengatakan bahwa

|. 1 I _— ."|

et} |

‘“aléu disinl Zﬂ/ Kdlkhltan pad’!

aksmal 154 :la milr inigdnak s dapat menahan
it dan takutnya jika disunat’ ang masih dini atau
7 tahunan kan, anak alami kesakitan dan trauma.?

LS

Jadi menurut tokoh masyarakat pekon Sanggi Unggak umur anak

10 tahun dan

akan dikhitan biasanya jika anak sudah dapat menahan rasa sakit dan
takutnya untuk dikhitan atau sunat jika melihat dari anak sudah dapat
menahan rasa sakit dan takutnya untuk dikhitan maka pada msyarakat
biasanya anak akan dikhitan pada umur 10 tahun dan maksimal 15 tahun,
dan belum ada anak dikhitan pada masyarakat lampung saibatin pada usia

7 tahun akrena ditakutkan akan mengalami kesakitan dan trauma.

** Bapak Abu Sahlan, Wawancara , Sanggi Unggak, Tanggal 2 Februari 2019
** Bapak Khoirul, Wawancara , Sanggi Unggak, Tanggal 5 Februari 2019
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Sama hal nya seperti yang diungkapkan oleh tokoh agama pekon

Sanggi Unggak sebagai berikut:

Dalam Islam untuk melaksanakan sunat atau khitan ketika anak
sudah baligh, karena baligh adalah mulai wajibnya melakukan
berbagai ibadah. Adapun sebelum baligh ia belum diwajibkan
untuk beribadah, balighnya seorang anak dalam khitan ini selain
ketentuan figih yang menyatakan bahwa usia baligh bagi anak laki-
laki maksimum genap berusia 15 tahun atau minimum sudah
bermimpi basah, tentunya itu adalah batas usia maksimum anak
harus melaksanakan shalat. Rasulullah Saw. telah mengajarkan
bahwa anak berusia 10 tahun harus sudah mulai dilatih shalat dan
ketika berusia 15 tahun mereka harus mulai disiplin shalat agak

kelak ketika dewasa anak akan rajln dalam melaksanakan atau

rhen;a _ankan shalatnya® S

,Jadl meh Ilm mpung saibatin
anak akan dJs'cmaL ataquanya etika anak sudah baligh,

e
karena baligh ma\ﬁéﬁaﬁ’sau awal mulai wajibnya seoarang anak

melakukan ibadah, dan balighnya seorang anak dalam khitan dan
ketentuan figih yang menyatakan usia baligh adalah pada usia 15
atau minimum sudah bermimpi basah. Dan pada msyarakat
lampung saibatin memang biasanya anak akan siap dikhitan atau

sunat pada usia 10-15 tahunan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti di

pekon Sanggi Unggak kepada tokoh adat, tokoh masyarakat dan tokoh

%6 Ustadz Jalaluddin, Wawancara , Sanggi Unggak, Tanggal 7 Februari 2019
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agama, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa seoarang anak dapat
dikhitan atau disuanat pada budaya lampung adalah jika sudah mencukupi
umur atau baligh yaitu dari umur 10 tahun dan maksimum mencapai umur

15 tahun.

Pertanyaan ke 4 untuk tokoh adat, tokoh masyarakat, dan tokoh
agama di pekon Sanggi Unggak. Adakah nilai-nilai Islam yang terdapat
dalam pelaksanaan upacara khitan atau busunat pada budaya lampung
saibatin? Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan seorang

tokoh adat di pekon Sanggi Unggak mengatakan bahwa:

Nilai-nilaiylslam-dalam (tradisi_upacara busunat pada budaya
F mpung saibatin ini tentunya ada dapat, kita phat dari mulai proses
waJ sampai akhir pelaksanaan tldak Terlep I norma-norma
jama Islam ¢ & | p an khitan atau

r ang anak a etatmat Qui’a aman Al-Qur’an)

dTgatanan s;@mf\mal ayaan karena betamat

daya lampung jika seorang
anak laki-laki distnat.

Jadi menurut tokoh adat pekon Sanggi Unggak nilai-nilai Islam
yang dapat kita lihat dari tradisi upacara khitan atau busunat pada budaya
lampung saibatin ini adalah nilai kebudayaan karena dapat dilihat dari
proses awal sampai akhirnya masyarakat lampung saibatin sangat

mengikuti aturan adat yang telah berlaku dalam contoh betamat Qur’an ini

2" Betamat Qur’an (Khataman Al-Qur’an) adalah suatu prosesi adat yang mana anak

akan khataman Al-Qu’an dengan didampingi oleh guru ngajinya dan disaksikan oleh masyarakat
setempat.

%8 Bapak Abu Sahlan, Wawancara, Sanggi Unggak, Tanggal 2 Februari 2019
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sudah menjadi kebiasaan atau tradisi jika seorang anak laki-laki disunat

atau dikhitan maka ia harus betamat qur’an (khataman Al-Qur’an).

Hal yang senada juga di ungkapkan oleh seorang tokoh masyarakat

pekon Sanggi Unggak, mengatakan bahwa:

Nilai-nilai Islam dalam syariat khitan pada budaya lampung
saibatin dapat kita lihat dari masyarakat yang saling membantu dan
gotong royong dalam pelaksanaan perayaan busunat tersebut
sehingga dapat terjalin kerjasama dan mempererat kerukunan antar
warga desa serta merupakan nilai kesehatan karna dapat
menghindarkan dari penyakit-penyakit kelamin. %

Jadi menurut tokoh masyarakat pekon Sanggi Unggak mengenai

nilai-nilai Islani'yang tédapat dalaffl tradisiiupacara khitan atau busunat

} ot

o, Wil kemzsy A B gt kisd Tinay behivldglam pelaksanazn

upacara tragsi-khitan_tersebut mas/la,r;a\ka‘f apat saling membantu

bergotong roym - mara adat tersebut, serta nilai

kesehatan dapat kita lihat dari seorang anak dikhitan adalah untuk menjaga

pada bubé&élampur\g saibatin ini ialah nilai Ia'i:*syarakatan dan nilai

kesehatan dan dapat terhindar darisegala penyakit kelamin.

Sama seperti yang diungkapkan oleh seorang tokoh agama di

pekon Sanggi Unggak mengungkapkan bahwa:

Nilai-nilai Islam yang dapat kita ambil dari syariat khitan pada
budaya lampung ini saibatin adalah nilai kekeluargaan yang terjalin
karena acara perayaan tidak akan berlangsung tanpa peran dari
keluarga besar menjaga silaturahmi mendekatkan yang jauh dan
merapatkan yang dekat dan merupakan nilai ibadah kepada Allah

2° Bapak Khoirul, Wawancara, Sanggi Unggak, Tanggal 5 Februari 2019
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SWT karena khitan atau busunat tidak hanya wajib bagi syariat
Islam melainkan wajib bagi seluruh muslim didunia.*

Jadi menurut tokoh agama pekon Sanggi Unggak nilai-nilai Islam
yang dapat diambil dari pelaksaan khitan pada budaya lampung saibatin
ini adalah nilai kekeluargaan karena dapat kita lihat dari peran keluarga
sangatlah penting dalam terlaksananya upacara tradis khitan atau busunat
ini dan sebagai mempererat persaudaraan dan nilai ibadah, ibadah adalah
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT karena khitan atau
busunat tidak hanya wajib bagi masyarakat lampung saja melainkan wajib

bagi seorang muslim dan umat Islam.

Berdasarkan ha5|| wawancara yang dllakukan peneliti di pekon
|

v

i bnggak mengena| nilai- n|Ia| Islam dalam
\
Iampulg_‘gk sal-b p eI|t| dacpa‘t m

e o

busunat pada

bu bil kesimpulan

bahwa nilai-nilai “ﬁd@law acara bususnat pada budaya
lampung saibati adalah sebagai berikut:
1. Nilai Sosial.

Masyarakat lampung saibatin khususnya desa Sanggi
Unggak memiliki hubungan yang baik dan berperan aktif dalam
kehidupan bermasyarakat dalam proses pelaksanaan upacara
busunat yang memerlukan waktu yang panjang ini terlihat dari
mulai persiapan upacara busunat sampai dengan selesainya acara.

2. Nilai Religi

%0 Ustadz Jalaluddin, Wawancara, Sanggi Unggak, Tanggal 7 Februari 2019
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Masyarakat lampung saibatin adalah masyarakat yang masih
menjunjung tinggi kepercayaan para leluhur atau para tetua, walupun
demikian busunat adalah suatu kewajiban dalam ajaran Islam. Akan
tetapi masyarakat lampung saibatin busunat dibawa masuk ke dalam

upacara adat yang berasal dari para leluhur atau para tetua adat.

3. Nilai Kebersihan
Tujuan utama seseorang disunat ialah untuk membersihkan
diri dari kotoran dan menjaga kesucian, busunat dilaksanakan
untuk memelihara alat kelamin laki-laki maupun perempuan ketika
dilakukan _khitg_r_l- ‘maka ,_kot_qran yaqg mengumpul yang dapat

rfme’hjag_i sarang- bakteri-bakteri“yang d_.qpa_t‘ n-|1enimbulkan berbagai

y

Nilai kekela an" ag terlihat dari wujud interaksi dan

>0
gotong royong saling bantu keluarga besar dalam pelaksanaan upacara
busunat pada masyarakat lampung saibatin, gotong royong merupakan
sifat kerja dari kesatuan sosial, seperti dalam pepatah: ringan sama

dijinjing berat sama dipikul dengan bergotong royong akan

memberikan banyak manfaat dan kebaikan.
5. Nilai Kebudayaan dan keindahan

Kebudayaan dan keindahan adalah sesuatu yang dianggap

menyenagkan, dalam upacara busunat pada budaya lampung saibatin
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dapat terlihat secara langsung maupun secara tidak langsung seperti
adanya kebersamaan antara keluarga dan masyarakat pada setiap
tahap-tahap pelaksanaan upacara busunat tersebut sedangkan yang
tampak secara langsung yaitu pada dekorasi rumah tampak dekorasi-

dekorasi kebung, tikhai dan lain-lain

Jadi nilai-nilai inilah yang terdapat dalam syariat khitan pada
budaya lampung saibatin yang sampai saat ini masih dirasakan
oleh masyarakat setempat dalam setiap perayaan atau pelaksanaan

upacara khitan atau busunat pada budaya lampung saibatin.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

B. Saran

1.

3.

Konsep upacara busunat pada adat lampung saibatin berdasarkan
hukum Islam tergolong wajib karena pada acara busunat proses
pelaksanaannya terdapat nilai-nilai pendidikan Islam, seperti a). Nilai
Sosial, b). Nilai Religi, ¢). Nilai Kebersihan d). Nilai Kekeluargaan
dan e). Nilai Kebudayaan dan Keindahan.

Kegiatan yang dilakukanpun tidak melanggar aturan syariat Islam.

Bahkan sangat mendidik generasi muda dalam melestarikan budaya

Iampung salbatln Slstem perayaan khltan yang dilakukan oleh

Perlu adanya peran masyarakat dalam usaha merubah pola pikir muda-
mudi saat ini dengan terus melestarikan perayaan busunat atau khitan
pada budaya lampung saibatin disetiap kesempatan.

Diharapkan masyarakat khususnya muda mudi untuk terus ikut serta
pada acara perayaan khitan karena dapat berdampak baik pola sikap,
pola pikir dan pola pergaulan generasi muda.

Sebaikanya masyarakat sadar bahwa nilai-nilai Islam sangatlah

berperan penting dalam upacara busunat yang sudah menjadi
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fenomena, peran masyarakat sanagatlah membantu dalam tercapainya

perubahan bagi generasi selanjutnya.

C. Penutup

Alhamdulillahi Rabbil’alamin, penulis panjatkan puji serta syukur
atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat, Hidayah,
serta Inayahnya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini dengan baik.

Shalawat beriring salam semoga tetap senantiasa tercurahkan
kepada junjungan kita nabi‘Muhammad SAW, penulis juga mengucapkan
terimakasih kepada semua pihak yang te!ah membantu dalam proses

penyusupqpﬂsk'rips'i 'i'n'-i__," 'k'jai‘k-'-den',gah pikiran, té"hagg._,maupun materi.

| y

enulis menyadarj bahwa dalam pefytsunan
sempurna da M K

—

ini masih jauh

dari gan, hal tersebut

semata-mata kar: < penulis sendiri. Oleh karena
sebab itu, penulis mengh;r;pkan saran dan kritik yang bersifat
membangun guna perbaikan skripsi ini.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberi manfaat bagi

penulis pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya, meskipun

karya ilmia yang berbentuk skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.
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